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Tempat

Assalamu’alaikumwr.wb. Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan
mengoreksi, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara :

Nama : Bilgis

NIM :201190149

Judul : Efektivitas Guru Pengajian Antara Maghrib Dan Isya (PAMI) Dalam
Mengajarkan Makharijul Huruf Dengan Metode Iqra’ Di Desa Pasar
Pelawan Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi.

Sudsh dapat disjukan kepada Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan/Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam

Pendidikan Agama Islam. Dengan ini Kami Mengharap agar skripsi/tugas akhir

Saudara tersebut di atas dapat segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami

ucapkan terimakasih.

Jambi, & MARET2023
Pembimbing |
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Pendidikan Agama Islam. Dengan ini Kami Mengharap agar skripsi/tugas akhir
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Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363

PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI
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Skripsi dengan judul “Upaya Guru Pengajian Antara Magrib Dan Isya (Pami) Dalam
Mengajarkan Makhorijul Huruf Di Masjid Nurul Wathon Di Desa Pasar Pelawan
Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi” Yang telah dimunagasahkan oleh sidang Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Sultan Thaba Saifuddin Jambi pada:

Hari : Rabu

Tanggal : 29 Maret 2023

Jam :09.00-10.30 WIB

Tempat : Ruang Sidang Pai

Nama : Bilgis

NIM 1201190149 )

Judul : Upaya Guru Pengajian Antara Magrib Dan Isya (Pami) Dalam

Mengajarkan Makhorijul Huruf Di Masjid Nurul Wathon Di Desa Pasar

Pelawan Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi. ) ) ) )
Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang diatas dan telah diterima sebagai bagian dari

persyaratan pengesahan perbaikan skripsi.

PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI i
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PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya susun
sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi seluruhnya merupakan hasil

karya sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skrpsi yang saya kutip dari
hasil karya orang lain telah ditulis sumbernya secara jelas sesuai dengan norma,
kaidah, etika penulisan Ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian skripsi bukan hasil
karya saya sendiri atau terindikasi adanya unsur plagiat dalam bagian-bagian tertentu,
saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Jambi, 5 Maret 2023
. Penulis
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PERSEMBAHAN

A1 DA HOH B

Alhamdulillah wasyukurilla, dengan Rahmat Allah Yang Maha Pengasih
Iggi Maha Penyayang, segala puji bagi Allah, ucapan syukur tiada henti penulis
tcapkan pada-Mu Ya Rabb, atas segala nikmat, hidayah dan inayah yang berikan
Igépad penulis. Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tepat pada
waktunya. Sholawat berangkaikan salam, semoga selalu tercurahkan kepada
Sjg_yyidul Anbiya’ Wal Mursalin, Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga dan

para sahabatnya yang mulia.

Saya persembahkan skripsi ini untuk Ayahanda tercinta Muklas dan
Ibundaku tercinta Solbiah yang tiada pernah henti selama ini memberikan
semangat do’a, dorongan, nasehat, dan kasih sayang serta pengorbanan yang tak
tergantikan hingga saya selalu kuat menjalani rintangan yang ada di depanku.
Ayah, Ibu terimalah bukti kecil ini sebagai kado terindah dan perjuanganku yang
selalu saja menyusahkanmu. Untuk semua teman-teman seperjuanganku Ma’had
Al-jaami’ah Terkhusus Inayati, Tartila dan Liliana, Dan semua teman-teman
seperjuanganku KKN Posko 78 gelombang 2 Terkhusus Siti Aisyah, PAI E 2019
@usus Rapita Sari, dari awal hingga akhir selalu menemaniku dan berjuang
ersama. Hanya sebuah karya kecil dan untaian kata-kata yang dapat

I;_upersembahkan kepada kalian semua, beribu-ribu terimakasih saya ucapkan.
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MOTTO
‘Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan perlahanlahan
(tartil)” (OS. AI-Muzzammil:4)

@ Hak cipta milik UIN*Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
e b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jambi

SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
R 2. Dilorang memperbanyak seboagaion dan atau seluruh karya fulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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KATA PENGANTAR

Ruji syukur kami persembahkan kehadirat Tuhan yang maha Esa, karna rahmat
dan karunianya sehingga penulis mampu menyelesaikan penyusunan proposal
skripsi yang berjudul ,,* Upaya Guru Pengajian Antara Magrib Dan Isya
(Pami) Dalam Mengajarkan Makhorijul Huruf Di Masjid Nurul Wathond
Desa Pasar Pelawan Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi’’.Skripsi ini di
sysun sebagai syarat untuk menyandang Gelar Sarjana Strata Sartu (S.1) pada
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, UIN
Sultan Thaha Saifuddin Jambi. Penulis menyadari dalam penyusunan proposal
skripsi ini tidak lepas dari bantuan beberapa pihak, karena itu pada kesempatan
kali ini Penulis mengucapkan terima kasih pada:

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi.
1. Prof. Dr. H. Su“aidi, MA., Ph.D. Selaku rektor UIN Sultan Thaha

Saifuddin Jambi.

. Prof. Dr. H. Su®aidi, MA., Ph.D. Selaku rektor UIN Sultan Thaha

Saifuddin Jambi.

. Boby Syefrinando, M. Si. Selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama

Islam.

. Dr. H Salahuddin M.Si Selaku sekretaris Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

. Drs. H. Habibudin Ritonga.MA Sebagai pembimbing | yang telah

meluangkan waktunya untuk membimbing, mengarahkan penulis

dengan penuh keikhlasan, kesabaran, dan rasa tanggung jawab.

. M. Fadhli Habibi,M.Pd.l Sebagai pembimbing Il yang telah

meluangkan waktunya untuk membimbing, mengarahkan penulis

dengan penuh keikhlasan, kesabaran, dan rasa tanggung jawab.

. Segenap dosen jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan yang telah memberikan ilmunya kepada penulis.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan proposal ini tidak luput

dari beberapa kekurangan, Penulis juga mengharapkan kritik dan saran
demi kesempurnaan dan perbaikan sehingga laporan proposal skripsi ini
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
P y

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebbagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamibi



LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Py uodynBusd "q

ohuoy uodynBuad o

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo

LN WM I

IWID[ O

oy uospnuad ‘uoigauad uoy

opuad uobuuaday yngun

e vosnued ‘uododo] uounsnAusd o) oA

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
g
|
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
1
a
a
:I'I
]
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
.
L&)
i |
3
]
2
.
{1
o
-
3
]
B
o
A
Q
a
=
.
2
.
-
o
:l
=~
]
1
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

ABSTRAK

w oidio JypH @

Nama : Bilqis
Igiodi : Pendidikan Agama Islam

iﬁdul . Upaya Guru Pengajian Antara Magrib Dan Isya (Pami) Dalam
Mengajarkan Makhorijul Huruf Di Masjid Nurul Wathond Desa Pasar Pelawan
Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi’.

O

=} Skripsi ini membahas tentang upaya guru pengajian antara Maghrib dan
F@ya (PAMI) dalam mengajarakan makharijul huruf di Desa Pasar Pelawan
Kabupaten Sarolangun Privinsi Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Efektivitas yang dilakukan guru pengajian antara Maghrib dan Isya dalam
mengajarakan Makharijul huruf. Penulis dalam penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dimana dapat dengan mudah mengetahui permasalahan
dengan pengamatan langsung dan dengan metode deskriptif, dengan tujuan dapat
memberi gambaran tentang gejala tertentu dan menjawab pertanyaan dari
penelitian yang berkenaan dengan Efektivitas guru pengajian antara Maghrib dan
Isya (PAMI) dalam mengajarakan Makharijul huruf. Banyak hal yang dilakukan
oleh peneliti di lapangan, mulai dari observasi, wawancara dan dokumentasi yang
ada pada masjid Nurul Wathon di Desa Pasar Pelawan Rt:02 Rw:02 Kabupaten
Sarolangun Provinsi Jambi untuk mengumpulkan data. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa upaya yang di lakukan guru dalam mengajarakan Makharijul
huruf yaitu dengan membuat peraturan jadwal pelaksanaan, meningkatkan disiplin
belajar berupaya mengajar dengan baik, melakukan kerja sama dengan orang tua
murld memberikan nasehat, dan memberikan motivasi. Guru pengajian antara

faghrib dan Isya di masjid Nurul Wathon ini menggunakan metode igra’ dan
Metode Talagi. Masih ada kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengajar
membaca Al-Qur’an, seperti terbenturnya jadwal mengajar, kurangnya disiplin
murid-murid dalam belajar, datang tidak tepat waktu, dan keterbatasan waktu, ini
é(ﬂalah hasil wawancara dengan guru pengajian antara Maghrib dan Isya (PAMI)
d_alam mengajarakan Makharijul huruf dengan metode iqra’. Berdasarkan

enelitian ini, diharapkan akan menjadi bahan informasi dan masukan bagi para
mahasnswa para tenaga pengajar, para peneliti dan semua pihak yang
membutuhkan di lingkungan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi.

Igf;ll_,l uoulns |

ta Kunci : Upaya Guru Pengajian Anatara Maghrib dan Isya’ (PAMI) Dalam

ngajarakan Makharijul Huruf .
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=

itle :Recitation efforts between maghrib and isya’ (PAMI) in teaching
akharijul letters at the nurul wathon mosque in Pasar Pelawan village
Sarolangun district.

D

This thesis discusses the Recitation efforts between maghrib and isya’ (PAMI) in
teaching Makharijul letters at the nurul wathon mosque in Pasar Pelawan village
Sarolangun district., Jambi Province Regency. This study aims to determine the
efforts made by the teacher of recitation between Maghrib and Isya in teaching
Makharijul Letter The author in this study uses qualitative research which can
easily find out problems with direct observation and with descriptive methods,
with the aim of being able to give a description of certain symptoms and
answering questions from research regarding the teacher's effort to teach between
maghrib and isya (PAMI) in teaching Makharijul Letter. Many things were done
by researchers in the field, starting from observations, interviews and
documentation available at the Nurul Wathon mosque in Pasar Pelawan Village,
Rt:02 Rw:02, Sarolangun Regency, Jambi Province Regency. to collect data. The
results of this study indicate that the efforts made by teachers in teaching
makharijul letter are by making rules of the implementation schedule, improving
discipline of learning, trying to teach well, collaborating with parents, giving
advice, and providing motivation. The recitation teacher between maghrib and
isya at Nurul Wathon mosque uses gira. There are still obstacles faced by teachers
i teaching makharijul letter using the iqra’, such as the clash of teaching

hedules, lack of student discipline in learning, not coming on time, and time
constraints, these are the results of interviews with recitation teachers between
Maghrib and Isha (PAMI) in teaching makharijul letter. Based on this research, it
i5 expected to be a material of information and input for children, lecturers,
résearchers and all parties who need the environment of the Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi State Islamic University.

NS 1O

geywords . Recitation efforts between maghrib and isya’ (PAMI) in teaching
Iﬂakharijul letters at the nurul wathon mosque in Pasar Pelawan.
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BAB |
PENDAHULUAN
. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan firman Allah Subhanahu Wata’ala yang diturunkan

UINS wiN 1w 01dido yoH @

k_épada Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi Wasallam sebagai pedoman bagi

sl

rqanusua dalam menata kehidupannya agar memperoleh kebahagiaan lahir dan
batin di dunia dan di akhirat kelak.(Said Agil Husni Almumawar,2022,X11).

Ummat islam telah bersepakat bahwa Al-Qur’an adalah hujjah dan hukum-
hukumnya merupakan undang-undang yang wajib diikuti. Kedudukan Al-Qur’an
terhadap ummat Islam adalah h ujjah atas ummat Islam, undang-undang bagi
manusia, dan wajib mereka ikuti, wajib berarti mendapat ganjaran kebaikan bagi
yang melaksanakannya dan hukuman bagi yang tidak mau melaksanakannya.

Adapun terhadap umat Islam, beriman kepada Alquran adalah bagian dari
rukun-rukun Iman. Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Q.S. An-Nisa/4:

136:

{"‘? @ | p F | oA y | | @ ;
058 G 039 5 805 4030 1o 058 ) il sl iy 5l 15800 G G
% (136::Lul))
:_T‘-I.

S Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah
(fan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta
@tab yang Allah turunkan sebelumnya.(QS.An-Nisa;136).

o)

; Membaca Al-Qur’an kata membaca berasal dari kata “baca” yang diberi

@buhan awalan mem-. Adapun arti kata membaca dalam Kamus Besar Bahasa
)
ndonesia memiliki beberapa arti yaitu sebagai berikut:

1) melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis,

2) mengeja atau melafalkan apa yang tertulis,

IQUUD UIpPNIDS Dybu|
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a 3) mengucapkan

S

= 4) mengetahui, meramalkan

< 5) memperhitungkan;

W

;31 memahami.Berdasarkan pengetian membaca di atas, yang sesuai dangan
judul penelitian ini adalah mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.
S

o

Tidak diragukan lagi, aktivitas membaca Al-Qur’an merupakan perbuatan
yang mulia di sisi Allah Subhanahu Wata'ala. Oleh karena itu, setiap Muslim
dituntut mampu membaca Al-Qur’an. Karena banyaknya kepahala yang akan

diraih dari ibadah membaca Alquran tersebut.

Dalam mendidik anak tidak hanya di lingkup sekolah saja, tetapi peran
utama yang di dapat seorang anak adalah dari kedua orang tuanya, akan tetapi
tidak semua orang tua ada waktu untuk anaknya sehingga anak terabaikan dalam
pindidikan, hanya saja mereka mampu menyekolahkan anaknya sesuai dengan
keinginan anaknya, sebagian besar orang tua tidak mengetahui sejauh mana

penguasaan anak terhadap materi yang diperoleh dan dikuasai anaknya

=Ile]

Berdasarkan uraian di atas maka dapat Kita simpulkan bahwa Islam sangat
rﬁenganjurkan untuk membaca Al-Qur’an. Maka barangsiapa yang membaca Al-
éur’an maka ia akan mendapatkan keutamaan-keutamaan dan pahala yang besar
d:a_n sebaliknya siapa yang tidak mau atau tidak pandai membaca Al-Qur’an maka

Eﬁerugilah ia karena telah kehilangan kesempatan mendapatkan pahala yang besar.

Adab-Adab Membaca Al-Qur’an adalah kalam Allah Subhanahu Wata'ala
j;?_éng sangat mulia, oleh karena itu membacanya tidak boleh asal-asalan. Islam

O All

r.gemerintahkan umatnya untuk membaca Al-Qur’an dan Islam juga menjelaskan
a_d|ab-adab dalam membaca Al-Qur’an. Adapun adab-adab membaca Al-Qur’an

fersebut ialah antara lain:
a. Membersihkan mulut dengan siwak atau yang lainnya;

b. Disunnahkan membaca Al-Qur’an dalam keadaan suci;

IQUUD[ UIpPPRNIDS DU
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a c. Disunnahkan ditempat yang bersih dan terpilih;

=

= d. Diutamakan bagi pembaca Al-Qur’an menghadap kiblat;
< e. Membaca ta “awwudz;

Lo

;31 f. Hendaklah membaca Al-Qur’an selalu membaca Basmallah di awal
5 surah kecuali surah At-Taubah;

=

I€

-\.
el

g. Membaca Al-Qur’an dengan Tartil;
h. Bersikap khusyuk dan merenungkan maknanya;
i. Motivasi kuat untuk senantiasa mentadabburi Al-Qur’an.

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad
SAW, dalam bahasa Arab yang dinukilkan kepada generasi sesudahnya secara
Mutawatir, membacanya merupakan ibadah, tertulis dalam mushaf di mulai dari
surah Al-Fatihah dan ditutup dengan surah An-Nas. Salah satu keutamaan
membaca Al-Qur’an adalah menjadi ibadah (mendapat pahala) bagi yang
rpjembacanya. Terlepas apakah yang membacanya mengerti atau tidak apa yang
éibacanya Mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an bukanlah sekedar
mempelajarl dan mengerjakan segala sesuatu yang berhubungan dengan Al-
Qur an, baik tulis baca, menghafalkan, menterjemah dan mentafsir. Bahkan
mengamalkannya termasuk kategori belajar mengajar Al-Qur’an. (Bahreis]
f§980.308). Sebagaimana hadis Rasulullah SAW yang berbunyi :

(D
FEASARA \?&uwes;;?&uju;mgxmmdy;auaum‘m\‘,@u\.muc
O
e (o Bl ol )),

“ Dari Utsman bin Affan RA bahwa Nabi SAW bersabda : sebaik-baik

2 uDU

mu ialah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya. “(HR.
khari)

Setiap orang beriman yakin bahwa membaca Al-Qur’an akan

mendapatkan pahala jika membacanya dengan baik dan benar. Seseorang tidak

IQUUD[ UIpf 3| YIDS DIEOY
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akan dapat membacanya dengan baik dan benar jika tidak mempelajarinya. Maka

|||& BAID HOH @

ri itu, sejak dini harus dibiasakan belajar mengaji kepada orang yang ahli di
lﬁldang Al-Qur’an. Guru harus menjadi penyuluh masyarakat.1 Islam sangat
rienghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan (guru/ulama), sehingga hanya
r'Eereka sajalah yang pantas mencapai taraf ketinggian dan keutuhan hidup.

ﬁrman Allah:

IQUUD

i3 a8l il a&aa T ls il 2T 8
(11: sl )

Artinya “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara
kamu dan orangorang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (Q.S. Al-
Mujadilah 11).

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa orang-orang beriman dan berilmu
serta ilmunya itu diamalkan sesuai dengan yang diperintahkan Allah swt.
menegaskan bahwa Dia Maha Mengetahui semua yang dilakukan manusia, tidak
ada yang tersembunyi bagi-Nya. Dia akan memberikan balasan yang adil, sesuai
i@ngan perbuatan yang dilakukannnya. Perbuatan baik akan dibalas dengan surga

aén perbuatan buruk dan terlarang akan dibalas dengan azab neraka.

:‘;] Dalam ayat yang lain juga Allah Subhanahu Wata’ala berfirman;

) _ ]

S e laay 3R Bay o 4 G5k Sl i e Al el g
@ (1213 5ll) 53wl
3 Artinya’’ Orang-orang yang telah kami berikan Al Kitab kepadanya,

rﬁe reka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman
@padanya dan Barang siapa yang ingkat kepadanya, Maka mereka itulah orang-
o_iang yang rugi.”’

Manusia adalah milik Allah SWT yang harus mengantarkan anaknya
pada pendidikan, di antara pendidikan yang paling mulia yang dapat diberikan

pada anak adalah pendidikan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an merupakan

IQUUD UIREIBE DyDU
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pedoman hidup ummat islam yang paling asasi dan hakiki. Dengan memberikan
dldlkan Al-Qur’an pada anak, orang tua akan mendapatkan keberkahan dari
muliaan kitab suci itu. Memberikan pendidikan Al-Qur’an pada anak termasuk
gagian dari menjunjung tinggi supremasi nilai-nilai spritualisme Islam (Djamarah
2008: 32).

582 W>I|EJ (gdio JoH @

DU

Setiap orang tua bertanggung jawab mengajarkan anak-anaknya tata cara

O

rﬁembaca Al-Qur’an sejak kecil. Sebab Al-Qur’an memiliki pengruh besar dalam
r;énanamkan agidah yang kuat pada jiwa anak. Di samping Al-Qur’an sebagai
dasar pengajaran agama Islam yang pertama, maka Al-Qur’an juga sebaik-baik
bacaan bagi orang mukmin baik sedih maupun senang.

Pendidikan Al-Qur’an memberikan kemampuan dasar kepada anak didik
dalam membaca, menulis, membiasakan, memahami dan menggemari membaca
Al-Qur’an. Selain itu pendidikan Al-Qur’an juga dapat membimbing anak didik
berpedoman selalu pada Al-Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupannya
Al- Qur’an sehari-hari. Seorang anak diharuskan bisa membaca al-Qur’an secara
baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu Tajwid.

Upaya guru dalam pendidikan agama Islam yaitu mendidik, mendidik

28018

alah tugas yang amat luas mendidik itu sebagian dilakukan dalam bentuk
ngejar, sebagian dalam bentuk memberikan dorongan, mamuji, menghukum,
emberi contoh, membiasakan, dan lain-lain. jadi sangatlah jelas tugas dan peran
ru sangatlah komplek dalam hal ini, seperti upaya guru dalam mengatasi

kesulitan membaca Al-Qur’an di Masjid Nurul Wathon Desa Pasar Pelawan

nggmamg

Iéabupaten Sarolangun. Upaya guru sangatlah dibutuhkan dalam hal mendidik dan

|

r@egajarkan tentang baca tulis Al-Qur’an pada santri. Upaya guru di sini yaitu
membantu santri untuk membaca Al-Qur’an dangan cara pembiasaan atau metode
y&éng ada dan sering digunakan dalam pembelajaran untuk santri yaitu dengan cara
= . : L
menyampaikan permahraj, guru mengulang-ulang bacaan Al-Qur’an siswa atau
—

f@darus 15 menit sebelum pembelajaran dimulai, memberikan nasehat atau
@otivasi yang sifatnya membangun, dan di buat Ekstrakulikuler setiap selesai

o . . .
selat magrib santri mengunakan metode halagoh dengan membentuk sistem

IQUUD[ UIppr
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gkaran (halagoh) untuk para santri, hal ini bertujuan agar santri bisa merata
uk belajar dan saling terfokus pada satu titik yang ada di depan mereka.

>|||§ FdIO joH @

Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an begitu menjadi perioritas oleh
semerintah sebagaimana yang ditungkan dalam keputusan bersama menteri dalam

Tegeri materi agama RI nomor 1982/44 A tahun 82 yaitu perlunya usaha studi

OLZNSR

penghayatan dan pengalaman Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Keputusan

BOj|

@rsama ini ditegaskan pula oleh Intruksi menteri Agama RI nomor 3 tahun 1990
tentang pelaksanaan upaya studi kemampuan baca tulis huruf Al-Qur’an.
Pembelajaran agama Islam melalui pendidikan baca tulis al-qur’an menjadi suatu
hal yang penting dan prioritas utama dalam pendidikan peserta didik, yang
dimulai dari anak usia dini, karena dengan perkembangan-perkembangan yang
sedang terjadi pada anak usia dini tersebut merupakan saat yang tepat untuk
melaksanakan pembelajaran al-Qiur’an. Dengan menanamkan nilai-nilai al-
Qur’an sejak usia dini, kecenderungan setelah remaja dan dewasa, anak memiliki
kepribadian yang religius. Rasulullah SAW. Telah menyuruh umat islam agar
mendidik anak-anak mereka untuk bisa membaca dan menuliskan al-qur’an
(Rosaliya,2021:2).

;? Dalam istilah pengajian sudah lama dikenal dengan istilah yang disebut
&ngajlan antara magrib dan isya’ (PAMI), yaitu suatu lembaga yang dirancang
lihtuk ummat muslim. Istilah PAMI ini sudah umum diadakan oleh masyarakat-

asyarakat salah satunya oleh masyarakat desa Pasar Pelawan Sarolangun Jambi.

AIUN 3w

Mengaji adalah proses belajar membaca al-Qur’an bagi anak-anak dengan

o

diblmblng oleh para ustadz dalam sebuah majlis ta’lim. Membaca AlQur’an

il

Al

memang tidak mengutamakan pada penyerapan dan pemahaman melalui transfer

_|_r

informasi semata, namun lebih mangutamakan pada perkembangan kemampuan.

gntuk itu kemampuan santri perlu dikembangkan melalui peran aktif dan latihan-
I‘gt)ihan atau aktivitas-aktivitas yang mampu menunjang kemampuan mengaji.
ézemampuan membaca Al-Qur’an merupakan kesanggupan, kecakapan, dan
@kuatan seseorang dalam membaca Al-Qur’an secara tartil dan memahami

®) .
maksud serta mengerti makna yang terkandung pada bacaan.

IQUUD[ UIppr
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Dalam kemampuan membaca Al-Qur’an yang wajib dicapai yaitu ilmu
tﬁgmd dan makhorijul huruf yang baik dan benar. Kemampuan membaca Al-
Qur an ini tidak hanya untuk di dunia saja, tetapi juga untuk bekal pada akhirat
élak. Keberhasilan Pengajian Antara Maghrib Dan Isya’ (PAMI) dalam
r'EeIaksanakan tugas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pemahamannya dalam
Eomponen-komponen mengajar dan kemampuan menerapkan atau mengatur
s_%jumlah komponen pembelajaran secara efektif. Masjid menjadi wadah dan
t;ezmpat pelatihan mental spiritual sadar sepenuhnya akan kewajiban dan tanggung
jawab sebagai salah satu Lembaga Pendidikan. Dalam belajar membaca Al-
Qur’an secara baik dan benar PAMI mempunyai peranan yang sangat penting.

Namun untuk bisa membaca Al-Qur’an dengan sebaik-baiknya perlu
mempelajari ilmu tajwid dan juga memperhatikan cara melafalkan makhrajnya.
lImu tajwid sangat perlu diajarkan pada orang yang ingin membaca atau
mempelajari Al-Quran. Karena, kesalahan satu huruf atau panjang-pendek dalam
membaca Al-Qur’an dapat berakibat fatal, yaitu perubahan dalam arti. Tajwid
bertujuan untuk memperbaiki pengucapan huruf, sebagai tahapan pertama dalam
rpembaca Al-Quran. Menurut Abdul Aziz bin Abdul Fattah AlQori’ dalam
bukunya bahwa tanpa tajwid, bacaan seseorang (dinilai) tidak benar, baik dalam
Qﬂalat maupun diluar shalat.

Banyak metode belajar membaca Al-Qur’an yang diterapkan kepada anak,
lah satunya adalah dengan metode iqro’ dan metode talagi. Dalam Penelitian ini

ABN DIWD

nulis akan membahas tentang pelaksanaan pengajian antara magrib dan isya’

IS

Q?AMI) dengan menggunakan metode iqro’. Metode iqro’ memang sangat cOCOK
%gunakan untuk anak-anak sebagai media pembelajaran membaca Al-Qur’an.
Keunggulan metode iqro’ ialah telah digunakan secara luas oleh masyarakat
éSEAN, dengan menggunakan metode iqro’ terbukti berpengaruh terhadap

kemampuan anak dalam membaca Al-Qur’an (siregar,2018).

Pada proses pengajaran Al-Qur’an ini pula sang anak akan merasakan

ngaruh besar. Dimana proses penanaman ruh Al-Qur’an berlangsung di dalam

IQUUD[ UIPPMBOS DUD
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=
b

pwanya. Secara tidak langsung, pola pendidikan anak dan indra lainnya

el

tg_rarahkan pada pola yang terdapat dalam Al-Qur’an secara perlahan-lahan pula
aj"nak akan mulai terikat dengan segala apa yang tersirat dalam Al-Qur’an itu
@jamarah,2008:34).

= Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengangkat skripsi yang
berjudul “Upaya Guru Pengajian Antara Magrib Dan Isya (Pami) Dalam
engajarkan Makhorijul Huruf Di Masjid Nurul Wathon Di Desa Pasar
Pelawan Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi”.

B. Fokus Permasalahan
Agar penelitian ini terfokus pada permasalahan yang dibahas dan

mencegah yang terjadinya penyimpangan dalam permasalahan, serta keterbatasan
waktu dan kemampuan maka penulis membatasi dan memfokuskan tentang pokok
permasalahan pada efektivitas upaya guru pengajian antara magrib dan isya’
(PAMI) dalam mengajarkan makharijul huruf dengan metode iqra’ di Desa Pasar
Pelawan Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi . Penelitian ini akan difokuskan
pada Pengajian Antara Maghrib Dan Isya’ atau (PAMI) dimesjid Nurul Wathon di

Pasar Pelawan.

Rumusan Masalah

51 S1OUS

Berdasarkan fokus permasalahan di atas maka yang menjadi rumusan

asalah yang telah diuraikan sebelumnya, dan mengacu pada judul yang ada

uso

nulis merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

2

1. Bagaimana gambaran kemampuan membaca Mahkarijul Huruf peserta
didik (PAMI) di Masjid Nurul Wathon di Desa Pasar Pelawan?

2. Bagaimana upaya guru (PAMI) dalam mengajarkan makharijul huruf di
Masjid Nurul Wathon di Desa Pasar Pelawan ?

3. Bagaimana penerapan peserta didik (PAMI) yang dilakukan guru (PAMI)

di Masjid Nurul Wathon di Desa Pasar Pelawan?

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDUNs 1O AliSiaAalu
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Tujuan dan Kegunaan Penelitian

I (g

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini

.alah sebagai berikut :

1. Ingin mengetahui efektivitas guru pengajian antara Maghrib dan Isya’
(PAMI) dalam mengajarakan makharijul huruf dengan metode iqro’ di

Desa Pasar Pelawan, Sarolangun Jambi.

IQUUDI DUYINS N

2. Ingin mengetahui efektifitas anak-anak pengajian antara Maghrib dan
Isya’ (PAMI) dalam pengenalan makharijul huruf hijaiyah dengan metode

iqro’ di Desa Pasar Pelawan.

3. Ingin mengetahui bagaimana kemampuan anak melafalkan huruf hijaiyah

di Desa Pasar Pelawan.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kualitas
membaca Al-Qur’an anak-anak di Desa Pelawan, Sarolangun Jambi melalui
pengajian antara magrib dan isya (PAMI).

1. Bagi siswa PAMI :
a. Meningkatkan rasa semangat mengaji bagi siswa

b. Siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai dengan tajwid

nya.

c. Siswa lebih berperan aktif dalam mengikuti pelaksanaan pengajian Al-

Qur’an.
2. Bagiguru:

a. Membantu guru untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar guna

untuk meningkatkan bacaan Al-Quran.

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas

pembelajaran.

i
et
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Bagi peneliti :

3.

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Sultan Thaha

Satu (S1) pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Saifuddin Jambi.

a. Sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Strata

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
d A Mm

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperkanyak seboagaian dan atau seluneh karya tuls 1n dalam bentuk apapun fanpa izin UWIN Sutha Jami
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritik

1. Pengertian Pengajian
Secara bahasa kata pengajian berasal dari dari kata dasar “kaji” yang

rarti pelajaran (terutama dalam hal agama). Jika kata kaji dimasukkan awalan

IGEULE DUINS NIN A o1dio YoH @

e” dan akhiran “an”, sehingga menjadi “pengajian”, maka bermakna : (1) ajaran
dan pengajaran, (2) pembacaan Al-Qur’an. Pendapat lain mengatakan pengajian
memiliki dua pengertian : pertama sabagai kata kerja yang berarti pengajaran,
yakni pengajaran-pengajaran ilmu agama Islam, dan kedua sebagai kata benda
yang menyatakan tempat, yaitu tempat untuk melaksanakan pengajaran agama
Islam, yang dalam pemakaiannya banyak istilah yang digunakan, seperti pada

masyarakat sekarang dikenal dengan majlis ta’lim (Majid 2003:11).

Secara istilah pengajian adalah lembaga pendidikakan islam non formal
yang memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur,
diikuti oleh jama’ah yang rekatif banyak, bertujuan untuk membina dan
’@qengembangkan hubungan manusia yang santun dan serasi antara sesamanya,
dan antara manusia dengan lingkungannya, dalam rangka membina masyarakat
f_ang bertaqwa kepada Allah SWT (Majid 2003:11).

] Slw

Menurut Sudjoko Prasodjo, mengatakan bahwa pengajian adalah kegiatan

yang bersifat pendidikan scara umum, adapun pengajian sebagai pengajaran kyai
D

L

fé:rhadap santri. Dalam artian pengajian adalah kegiatan belajar agama Islam yang

a:iajarkan oleh kyai atau ustad. (http://repository.um-palembang.ac.id).

NS

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
éngajian adalah kegiatan pendidikan agama Islam bukan hanya terbatas pada
pengajian Al-Qur’an saja, tetapi pengajian disini termasuk juga pengajian
pi@ndidikan agama Islam secara umum, baik itu pengajian tentang tauhid, ibadah,

figh, hadist dan kajian ilmu agama lainnya.

11
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2. Sejarah Pengajian Antara Magrib Dan Isya’ (PAMI)

W 01diD JoH @

Budaya magrib mengaji merupakan istilah yang begitu melekat dalam
E?ébiasaan masyarakat Indonesia dari berbagai kalangan melalui dari desa terpencil
éng sepi, sampai perkotaan besar yang penuh dengan hingar bingar kehidupan
d_'gmiawi, semua tahu itu. Semua mengenal bahwa mengaji merupakan aktifiitas
)_?ang akrab dalam sosial demografis islam indonesia yang heterokul kultural dan
al:éamis.

o

B Mengaji merujuk pada aktifitas membaca Al-Qur’an atau membahas kitab-
kitab oleh penganut agama Islam aktifitas ini dalam agama Islam termasuk ibadah
dan orang yang melakukannya akan mendapatkan ganjaran dari Allah. Secara

bahasa mengaji memiliki arti belajar atau mempelajari. (Suhaidi, 2010:35).

Kata PAMI berasal dari pelaksanaan pengajian sesudah terlaksananya
ibadah sholat magrib dan menjelang ibadah sholat isya’ datang atau masuk waktu
sholat isya’. Dari sejak zaman dahulu kala mengaji di waktu sore hari sampai
masuk waktu magrib dan berakhir pada masuk waktu sholat isya’ tiba telah ada
sejak zaman nenek moyang dahulu kala atau sudah ada masuknya agama Islam di
i:qqdonesia sampai sekarang.(Suhaidi, 2010:36).

D

3. Tujuan Pengajian Antara Magrib Dan Isya’ (PAMI)

Q

3 Untuk megatahui tujuan pengajian, dapat dilihat pada firman Allah SWT
0 -

dalam surah Ali-imran ayat 104 :

=

D g el Kl e Gl il 030as il Gl o3e s el Kl A
< (104:0) e J) &AL
i “ Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat yang menyeru
Iépada kebajikan, menyuruh kepada makruf dan mencegah dari yang mungkar,
=

merekalah orang-orang yang beruntung. (Qs. Ali- ‘imron :104).

®

]

0 Ayat tersebut menjelaskan tentang tujuan pengajian (dakwah) yaitu
[y

B

engikuti jalan atau tuntutan Allah SWT dan mewujudkan kebaikan dengan cara

IQUUD UIppn)
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12 YDH @

=
L

el

menyeru orang berbuat baik dan mencegah orang lain dari perbuatan jelek,
ciéngan harapan mereka dapat hidup bahagia sejahtera di dunia dan akhirat.

; Menurut Abdul Majid, tujuan pengajian (dakwah) adalah sebagai berikut :
W

; a. Meningkatkan dan memperdalam kesadaran dan pengertian ummat
{a Islam tentang ajaran Islam.

? b. Menanamkan kepada masyarakat tentang pentingnya pendidikan.

Te
-
(@]

kehidupan dan perkembangan masyarakat, khususnya yang

berhubungan dengan kehidupan manusia.

d. Membendung tindakan-tindakan dari golongan atau aliran lain
yang berusaha untuk merubah Islam dalam keyakinan agamanya.

e. Menghidupkan dan membina kebudayaan yang sesuai dengan

ajaran Islam.

4. Pengenalan Huruf Hijaiyah
a. Pengertian huruf hijaiyah

Huruf hijaiyah adalah suatu tanda atau lambang bunyi yang mempunyai
Z?bentuk dengan ciri-citri tertentu, baik memiliki titik. Huruf Arab (huruf Al-
@ Qur’an) secara alphabetis atau urutan abjadnya disebut huruf hijaiyah disingkat
o Rufyah yang dimulai dari Alif sampai Ya, sebagai huruf dasar atau asli
7 berjumlah 28 huruf. Sedangkan huruf hijaiyah merupakan kunci dasar mampu
; membaca Al-Qur’an. Huruf hijaiyah digunakan sebagai ejaan untuk menulis
; kata atau kalimat dalam Al-Qur’an yang mempunyai bentuk dan ciri tertentu

dan memiliki titik tanda baca yang berbeda (Otori Surasman.2002:28).

Makharijul ahauruf secara bahasa artinya zs A8l aaseartinya tempat
™ keluar, sedangkan menurut istilah makharaj adalah suatu nama tempat yang
padanya huruf dibentuk atau diucapkan. Dengan demikian, Makharj huruf
adalah tempat keluarnya huruf pada waktu huruf tersebut dibunyikan.(Acep

Abdurohim:20)

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDUlnNs JO Alisiaa
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Juruf Hijaiyah & & A
=
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Dibaca TU BU U
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b. Tujuan pengenalan huruf hijaiyah

Islam memerintahkan kepada umatnya untuk mempelajari serta
mengajarkan kitab suci Al-Qur’an, karena Al-Qur’an adalah sumber dari
segala sumber ajaran Islam yang mencangkup segala aspek kehidupan
manusia. Salah satu aspek pendidikan agama yang kurang mendapat
perhatian adalah pendidikan membaca Al-Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an
khususnya kemampuan membaca Al-Qur’an sebaiknya diajarkan kepada anak
sejak usia dini. Dalam mengajarkan membaca Al-Qur’an guru dapat
menggunkan media yang bermacam-macam, salah satunya adalah
menggunakan penerapan metode Iqro’.Pada masa anak-anak mulai
diperkenalkan pada pendidikan Al-Qur’an dengan tahap dasar pengenalan
huruf hijayyah, karena Al-Qur’an yang menjadi pegangan dan pedoman di
dalam kehidupan nanti, sehingga ketika dewasa tidak kehilangan pegangan
dan pedoman. Maka dari itulah untuk membaca Al-qur’an, harus
mengenalkan huruf-huruf hijaiyah anak sebagai sebagai pembelajaran Al-
qura’n.(Cakra Suhati:2014).

c. Kemampuan mengenal huruf hijaiyah

Kemampuan adalah sesuatu yang benar-benar dapat dilakukan oleh
seorang. Kemampuan membaca huruf hijaiyah kemampuan seseorang untuk
melafal huruf-huruf alphabet arab yang terdapat dalam Al-Qur’an. Tahapan
kemampuan membaca dapat dibedakan sebagai membaca pemula (membaca

awal) dan membaca lanjut. Pembaca yang baru sampai pada tahap membaca
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awal berarti pembaca baru itu memiliki kemampuan untuk memvokalisasi
lambang ( )lambang bunyi bahasa yang tertuang dalam berbagai.(Al-
amir.2002:166)

Makhraj huruf dibagi menjadi 17 makhraj, selanjutnya makhraj tersebut

DULINS NIN AW 01did YoH &

diklasifikasikan ke dalam 5 bagian, berikut:

5

'I_Tgbel 4.11 Nama-nama Makharijul huruf

]

‘No Nama Makharij Huruf Jumlah Makhraj
1. | Al-Jauf (Rongga Mulut) 1 Makhraj
2. | AL-Halq (Ten ggorokan) 3 Makhraj
3. | Al-Lisan (Lidah) 10 Makhraj
4. | Asy-Syafatain (Dua Bibir) 2 Makhraj
5. | Al-Khaisyum 1 Makhraj

Pada tabel di atas, kolom kedua berisi tentang nama-nama makhraj huruf secara
garis besar, sedangkan pada kolom ketiga berisi tentang jumlah makhraj yang di
hﬁsilkan. Berikut ini akan di uraikan kelima macam makhraj tersebut:

Al-jauf

gur;qa‘“—u

lakhraj Al-Jauf artinya rongga mulut. Maksudnya ialah tempat keluarnya huruf

S =

ng terletak pada rongga mulut. Huruf yang keluar dari Makhraj Al-Jauf ada tiga
aitu: alif ('),waw ( s),dan ya’ ().

Al-Halqg

akhraj Al-Halg artinya rongga tenggorokan. Maksudnya ialah tempat keluar
ruf yang terletak pada rongga tenggorokan. Dari Makhraj Al-Halg ini muncul
a makhraj yaitu:

Al-Halqg bagian dalam, dari makhraj ini keluar hurufnya ¢ dan »

Al-Halq bagian tengah, dari makhraj ini keluar huruf zdan ¢

IQLUDT UIPP®MIDS @u;ngg L@LJEE, 40@&@5
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Al-Halq bagian luar, dari makhraj ini keluar huruf #dan ¢

W 32010 JoH @

GAl-Lisan

—

Makhraj Al-Lisan artinya lidah. Maksudnya ialah tempat keluar huruf yang

W
t'grletak pada lidah. Dari Makhraj Al-Lisan muncul 10 makhraj yaitu:

')

B Pangkal lidah dengan langit-langit atas hurufnya dari makhraj ini keluar huruf
3
S

2)Pangkal lidah kedepan sedikit dari makhraj gaf dengan langit-langit atas

hurufnya dari makhraj ini keluar huruf &

3) Pertengahan lidah dimantapkan dengan langit-langit atas dari makhraj ini

keluar huruf & =z s
4) Tepi lidah dengan geraham Kiri atau kanan dari makhraj ini kelaur huruf =
5) Ujung lidah dengan langit-langit dihadapannya dari makhraj ini keluar huruf J

6) Bergeser ke bawah sedikit dari makhraj lam, dengan langit-langit dihadapannya

déri makhraj ini keluar huruf o

+

D
1) Dekat makhraj nun, tetapi masuk pada punggung lidah dari makhraj ini keluar

O

huruf

=

8) ujung lidah dengan pangkal gigi seri atas dari makhraj ini keluar huruf & ,» &

<

%_ujung lidah dengan ujung ujung gigi seri atas dari makhraj ini keluar huruf A 3

J".n.

..$IS 100+

) ujung lidah dengan ujung gigi seri bawah dari makhraj ini keluar huruf ) 0=

QU

ISy U

, Asy- Syafatain

IQUUD[ UIpPPRNIDS DU
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Makhraj asy-syafatain artinya dua bibir. Maksudnya ialah tempat keluar

uf yang terletak pada dua bibir. Dari makhraj asy-syafatain muncul dua

N f'E>|||§; D1AID JOH @
2
=
&,
<
o
e

d) Bibir bawah bagian tengah dengan ujung gigi atas hurufnya dari makhraj ini
k;éluar huruf <

23 Paduan bibir atas dan bawah hurufnya dari makhraj ini keluar huruf < 5
o
e. Al-Khaisyum

Makhraj Al-Khaisyum artinya rongga hidung. Maksudnya ialah tempat keluar
huruf yang terletak pada rongga hidung. Huruf yang keluar dari makhraj ini , 2 ¢,
Dalam membaca Alquran, pelafalan huruf sangatlah penting karena ia akan sangat
berpengaruh terhadap makna ayat yang dibaca. Itu artinya kesalahan dalam
melafalakan huruf sangat berpengaruh terhadap makna ayat dalam Alquran. Oleh
karena pembahasan tentang pelafalan huruf hijaiyah ini sangatlah penting. Agar
memudahkan para pembaca dalam memahaminya peneliti akan menyertakan

gambar dari setiap huruf yang keluar dari Makhraj Al-Lisan.

[y

? 5. Pengertian metode iqro’

& Al-Qur’an mengajarkan bahwa kemajuan beragama terjadi melalui proses
Q

belajar dan amat menekankan kepada pentingnya proses belajar, sebenarnya
0,

se.luruh proses pandangan filosofis dari Al-Qur’an didasarkan atas proses belajar
y,ang mengangkat derajat manusia. Dalam mengajarkan Al-Qur’an seorang guru
&au ustad atau ustazah dapat menggunakan metode bermacam-macam,yang mana
sLetlap metode tersebut memilki keistimewaan masing-masing. Karena
F%beragaman ini guru bisa memilih metode mana yang dirasakan cocok dan
e;?esien untuk digunakan dalam pembelajaran. Metode-metode pembelajaran Al-
Qur’an tersebut seperti metode Baghdadiyah, metode Qiro’ati, metode Tilawah,
ﬁetode Al-Barqy dan sebagainya. Dan salah satu metode yang sering dan

@ﬂayoritas yang dipergunakan di Indonesia adalah metode Iqro’.

IQUUD[ UIpPPRNID
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Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an memerlukan metode-metode

ng efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an anak. Metode

(B IITE 01dID JOH @

berasal dari bahasa Greeka yaitu “metha” (melalui/melewati) dan “hodos™

B

1S

lan/cara) jadi metode secara harfiiyah ialah “cara”, dalam pemakaian secara

um metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara

JL

melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara
sqstematls (Muhibbin Syah, 2017: 201), dalam dunia pendidikan metode

or:

pembelajaran adalah segala usaha yang dilakukan guru dalam perwujudan
kegiatan belajar mengajar (Mukhtar Latif, 2013:108). Metode yang baik dan tepat
diharapkan dapat memberikan rangsangan perkembangan pada anak.Sedangkan
menurut Drs. Murni Jamal M.A dalam bukunya “Metodik Khusus Pengajaran
Agama” menyatakan bahwa “methodik” berasal dari kata metode (methode) yang
berarti suatu cara sistematis dan umum seperti cara kerja ilmu pengetahuan. Jadi
dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode ialah suatu cara

yang sistematis dalam mencapai suatu tujuan.

Secara bahasa, iqro’ berarti baca. Sedangkan istilah iqro’ diartikan sebagai

cara cepat belajar membaca Al-Qur’an.

5| 2101

Metode iqro’ adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang menekankan
langsung pada latihan membaca. Adapun buku panduan iqro’ terdiri dari 6 jilid di

mulai dari tingkat yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang

1

sempurna
Q. Metode iqro’ ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat bantu atau
ﬁ:q dia pembelajaran, karena ditekankan pada bacaannya (membaca huruf Al-
Ggh r’an dengan baik dan benar). Bacaan langsung tanpa dieja. Artinya di

perkenalkan nama-nama huruf hijaiyah dengan cara belajar siswa aktif (CBSA)

9]

(ﬁn lebih bersifat individual. Metode iqro’ ini termasuk salah satu metode yang

=~
c
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tengah-tengah masyarakat Indonesia.
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Cara belajar siswa aktif (CBSA) adalah salah satu cara strategis belajr

|||& p1dio JoH B

engajar yang menuntut keaktifan siswa dan partisipasi siswa seoptimal mungkin

,

sehlngga siswa mampu mengubah tingkah laku secara lebih efektif dan efesien
@amayulls,2010:145). Dengan demikian metode iqro’ adalah metode yang
r'genekankan langsung pada latihan membaca Al-Qur’an siswa yang bersifat
_ﬁdividual melalui cara belajar siswa aktif (CBSA) yang terdiri dari 6 jilid mulai
(f@ri tingkat yang sederhana sampai yang paling sulit. Siswa juga dituntut belajar

=

éf{tif dengan metode iqro’ ini.
a. Sejarah metode iqro’

Metode iqro’ disusun oleh KH. As’ad Humam yang berdomisili di
Yogyakarta. Beliau merupakan seseorang yang telah berkecimpung dalam
pengajaran Al-Qur’an dengan menggunakan berbagai metode yang dalam
kenyataannya ternyata belum sempurna. Maka atas dasar pengalaman yang cukup
lama dan permintaan serta desakan dari berbagai pihak maka berkat inayah Allah,

kerja keras dan bantuan berbagai pihak tersusunlah buku iqro’(4sad,2000).

% Buku iqro’ sendiri diterbitkan oleh Balai Litbang LPTQ Nasional Team
"fadarus “AMM” Yogyakarta. Buku iqro’ ini terdiri dari 6 jilid yang disusun
secara praktis dan sistematis, sehingga memudahkan bagi setiap orang yang
Q_e_lajar dan mengajarkan membaca Al-Qur’an dalam waktu yang relatif singkat
(;Ls 'ad, 2000).

Dengan demikian metode iqro’ ini sudah dipikirkan sematang mungkin

&lisianu

ébelum diterbitkan karena penyusun buku iqro’ ini ingin menyelamatkan ribuan

58]

bahkan jutaan umat Islam dari buta Al-Qur’an dengan menggunakan metode yang

ktis dan sistematis ini, dan untuk memudahkan setiap orang yang membacanya

g

rena dimulai dari yang paling mudah hingga yang paling sulit.

Dan hingga saat ini masih banyak orang yang menggunakan metode iqro’

Iyoy| BUY

I dalam belajar membaca Al-Qur’an karena metode ini sudah tidak diragukan

i oleh seluruh umat Islam dalam pembelajaran membaca Al-Quran.

qQuUD uppr.g)g,
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b. Sistematika metode iqro’

Buku iqro’yang kemudian di tengah masyarakat dikenal dengan istilah *

NEN HIjwa o1dio yoH o)

metode iqro” “ ini disusun dalam buku-buku kecil ukuran ¥ folio dan terbagi
njadl enam jilid. Tetapi rata-rata memiliki 43 halaman, dengan warna sampul

smg masing jilid yang berbeda-beda kalau dipisah perjilid.

Pelajaran iqro’ jilid 1

|quadr &y} |g

Dalam buku iqro’ jilid 1, membahas tentang mengenalkan huruf hijaiiyah,
dimana santri tidak disuruh menghafal huruf-huruf dari alif fathah dan sebagainya.
Tetapi guru cukup mengenalkan bunyi A, BA atau TA dan seterusnya yang pada
pokok pembahasannya saja. Setelah anak cukup mengenal dan beberapa waktu
sudah hafal, maka guru cukup dengan menyimak dan memberi aba-aba bila

terdapat kesalahan tentang yang dibaca anak tersebut.
2) Pelajaran iqro’ jilid 2

Dalam buku iqro’ jilid 2, mulai dilatih dengan membaca huruf yang
qusambung (digandeng). Dan yang perlu diperhatikan dalam pelajaran titik dari
sebaglan huruf, serta ini adalah titik diterangkan huruf tersebut seperti Ba di
muka Ba di tengah, selain dari itu, Ba di belakang karena anak akan mengenal
s__e_ndlrl. Iqro’ dua ini menekankan pada jenjang pendeknya bacaan tersebut,
disertai alif dibaca fathah.

Pelajaran iqro’ jilid 3

1O Alisi&aiur

Buku iqro’ tiga ini adalah merupakan kelanjutan dari buku iqro’ dua yakni
kacaan Maad masih dengan baris Fathah yang disertai alif, dibaca panjang. Tetapi
pgada iqro’ tiga ini dilanjutkan dengan huruf yang bercoret di bawah atau baris
k_%}sroh yang disertai huruf ya maka dibaca panjang, dimana dalam hal ini
ﬁgambarkan dengan bentuk bibir yang akan memudahkan santri untuk
ienirukan. Dalam hal ini disertai serta terus di latih dengan bacaan, sebab bila

l%caan keliru panjang pendeknya, bisa merusak arti.

IQUUD[ uIppPn
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Pelajaran iqro’ jilid 4

Al EBAID JOH @

Pada jilid empat ini anak mulai dikenalkan dengan tanda coret dua di atas
dgngan suara pendek. Dan juga dikenalkan tanda fathah yang diikuti ya’ mati
dibaca ai. Selanjutnya adalah dengan mim mati dan nun mati dibaca jelas dan

t?jgkan dengan mendengung. Setelah itu juga dikenalkan dengan bacaan golgolah.

Pelajaan iqro’ jilid 5

or

I€

-\.
el

Pada jilid lima ini anak dikenalkan istilah-istilah tajwid seperti idgham,
ikhfa, mad badal, dan lain sebagainya. Tetapi istilah-istilah tersebut hanya
disajikan dalam bentuk bacaan dan tidak harus diterangkan pengertian dari istilah-
istilah tersebut satu persatu. Selain dari itu, bila santri sudah betul-betul
menguasainya dari jilid satu sampai empat, maka diperkirakan santri sudah lancar

membacanya dan juga sudah bisa diajak membaca Al-Qur’an.
6) Pelajaran iqro’ jilid 6

Untuk jilid enam ini, anak sudah bisa untuk bertadarus, dengan beberapa
anak yang setaraf pelajarannya biasa bergantian membaca dan yang lainnya

ﬁenyimak.
Prinsip dasar metode iqro’
Prinsip metode iqro’ terdiri dari beberapa tingkatan pengenalan yaitu :
1) Tarigat Ash-shautiyah (penguasaan atau pengenalan bunyi).
2) Tariqgat At-tadrij (pengenalan dari mudah kepada yang sulit).

3) Tarigat Biriyadhatil Atfal (pengenalan melalui latihan-layihan dimana

lebih menekankan pada anak didik untuk aktif).

4) Attawasu’ Fi Magasid La Fil Alat adalah pengajaran yang berorientasi
pada tujuan bukan pada alat yang digunakan untuk mencapai tujuan itu.
Yakni anak bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan

kaidah tajwid yang ada.

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDUlNs 1O AlISIBAIUN JILUBS
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5) Tariqat Bimuraat Al Isti’dadi Wattabik adalah pengajaran yang harus
memperhatikan kesiapan, kematangan, potensi-potensi dan waktu anak
didik (Sri Belia,2020:21)

Sifat Metode Igro’

DULMR NN AW 01diD JoH @)

Bacaan langsung tanpa dieja yang artinya tidak diperkenalkan nama-nama
ruf hijaiiyah dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat

individual.

gor

Sedangkan menurut buku KH. As’ad Human ada 10 sifat buku iqro’
adalah sebagai berikut : bacaan langsung, cara belajar siswa aktif (CBSA),
prival/klasikal, modul, asistensi, praktis, sistematis, variatif, komunikatif dan
fleksibel (4s’ad Human,2017).

e. Kelebihan metode iqro’

Adapun beberapa kelemahan Dari metode iqro” adalah sebagai berikut:
1) Bacaan-bacaan tajwid tak dikenalkan sejak dini.
2) Tidak ada metode mengajar
3) Tak dianjurkan menggunakan metode murottal (Muhammedi,2018).
Kefasihan Bacaan Al-Qur’an

Fasih berasal dari Bahasa arab yaitu z=é - m=artinya iswxi - herbicara
dengan terang, fasih, petah lidah. (Mahmud Yunus, 1973.hIm.317). Fasih
berarti lancar, bersih, dan baik lafalnya (tata berbahasa, bercakap-cakap,
mengaji, dsb), sedangkan kefasihan berarti perihal fasih. Kefasihan adalah
susunan kata yang indah, dan tidak ada kejanggalan dalam pengucapan huruf.
Kefasihan berkaitan erat dengan pengucapan yang diucapkan dan mkahorijul
huruf, karena arti kata fasih berasal dari kata Fasaha, yang berarti lancar
berbicara dan merupakan peta lidah.(Mahmud Yunus, 1973:318) Seseorang

dapat di katakan fasih yaitu sebagaimana seseorang tersebut dapat

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYHNS JO AUSISAIUMCDILUDIS| S1DIS
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mengucapkan huruf sesuai dengan makharijul huruf dengan benar dan sesuai

dengan kaidahnya.

Sedangkan baca atau membaca merupakan sebuah aktivitas berupa
melafalkan atau mengeja sebuah tulisan. Hal ini sesuai dengan yang
tertuang dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yang menyatakan

bahwa membaca adalahmengeja atau melafalkan apa yang tertulis.
7. Kerangka Berpikir

Pembelajaran  makhorijul  huruf merupakan pembelajaran
AlQur’an yang terfokuskan pada pelafalan, pengucapan atau
membunyikan setiap huruf huruf hijaiyah dengan benar dan sesuai
makhrojnya. Pembelajaran tersebut merupakan bagian dari pembelajaran
Tahsin dimana arti dari tahsin sendiri yaitu melafalkan setiap huruf dari
tempat keluarnya masing-masing sesuai haq dan mustahagnya. Secara
singkat orang lebih mengenal tahsin dengan istilah tajwid atau
membaguskan dan memperbaiki bacaan. Adapun pembagian makhorijul

huruf dibagi dalam 5 kelompok yaitu:
1. Maudhi’ul jauf, Kelompok rongga mulut
2. Maudhi’ul halqi, Kelompok tenggorokan
3. Maudhi’ul lisan, Kelompok lidah.
4. Maudhi’usy syafatain, Kelompok dua bibir
5. Maudhi’ul khoisyum, Pangkal hidung

Dengan adanya pembelajaran Makhorijul Huruf dengan
penggunaan metode yang efektif, di harapkan berdampak kepada
kefasihan 25 bacaan Al-Qur’an pada santri terutama penyebutan atau

pelafalan hurufhuruf hijaiyah secara baik dan benar.



ninBoagas yoAunqiadwaly Bumio)g 7

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

py uodynBuag q

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

WINS MM JC
YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

IWID[ O

H|S0 JaLUNS uDYiNgaAuswl Op uoywnuoauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBoges dynBusw Buouogg - |

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

Studi Releven
Ada beberapa penelitian yang secara tidak langsung isinya berkaitan

SH|ILU ®AID J0H o)

ngan tema pembahasan penulis yang berjudul :

N

:i 1. Penelitian yang dilakukan oleh HardiyanaFakultas Tarbiyah dan Keguruan
;: UIN JAMBI (2021) yang berjudul “efektivitas menggunakan metode
: igro’dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an di tempat
} pendidikan Al-Qur’an Saidul Amin Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

I€

-\.
el

Berdasarkan hasil penelitian di atas, efektivitas penggunaan
metode iqro’ di TPA Saidul Amin dikatakan efektif sudah sesuai dengan
kurikulum metode iqro’, terbukti dari kegiatan belajar mengajarnya, dan
terlihat pada penerapan metode iqro’ kepada anak yang selalu dibimbing

atau diajarkan secara individual dari jilid 1-6.

Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini fokus
pada upaya guru pengajian antara isya’ (PAMI) dalam meningkatkan
kualitas membaca Al-Qur’an anak-anak dengan metode iqro’. Sedangkan

persamaannya sama-sama membahas tentang metode iqro’.

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Fathul Lutfi Fakultas limu Tarbiyah
dan Keguruan UIN JAMBI (2019) yang berjudul “pelaksanaan pengajian
antara magrib dan isya’ (PAMI) di langgar Riadhul Abidin dalam
meningkatkan bacaan Al-Qur’an bagi anak-anak di kelurahan ulu gedong

kota jambi”.

Adapun hasil dari penelitian di atas adalah sistem pelaksanaan
pengajian antara Magrib dan Isya’ (PAMI) yang dilakukan di langgar
Riadhul Abidin dengan metode iqro’ sudah berjalan dengan baik sehingga
anak-anak sudah bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai

kaidah dan hukum tajwid.

Maka perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini

fokus pada upaya guru pengajian antara isya’ (PAMI) dalam mengajarkan

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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makharijul huruf dengan metode iqro’. Persamaannya sama-Sama

membahas tentang pengajian antara magrib dan isya’ (PAMI).

Penelitian yang dilakukan oleh Linda Wulandari Prodi PIAUD Fakultas
Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu (2021) yang berjudul

“perbedaan metode al-baghdadi dan metode igro’ pada pembelajaran
membaca Al-Qur’an anak usia (5-6) tahun di Desa Lubuk Banyau

Kabupaten Bengkulu Utara.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Linda Wulandari yakni
penerapan metode iqro’ dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an anak usia (5-6) tahun di Desa Lubuk Bayau, Bengkulu Utara sudah
bagus namun guru nya selalu mengikuti kemauan anak didiknya sehingga
terjadi ketidakadilan yang didapatkan oleh anak didik, misalnya yang
jilidnya sudah lebih tinggi diperintahkan untuk mengajar anak yang lebih
rendah jilidnya.

Adapun perbedaannya dari penelitian ini adalah penelitian ini
hanya fokus pada upaya guru pengajian antara isya’ (PAMI) dalam
meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an anak-anak dengan metode
igro’. Dan persamaannya adalah sama-sama membahas tentang metode

iqro’ pada pembelajaran membaca Al-Qur’an.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Trisnawati, Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Medan (2017) yang berjudul “implementasi membaca
Al-Qur’an dengan metode iqro’ di Raudhatul Athfal Cut Mutia Desa
Dagang Kelambir Kecamatan Tanjung Morawa tahun pelajaran
2016/2017 .

Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa metode membaca iqro’ di
RA Cut Mutia Desa Dagang Kelambir Kecamatan Tanjung Morawa sudah
baik karena diajarkan secara langsung antara guru dan siswa, pembelajaran

dilalkukan dengan cara belajar siswa aktif (CBSA), mengenalkan huruf
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hijaiiyah tanpa adanya pemisalan, guru menyimak seluruh bacaan siswa,
guru mengajarkan buku iqro’ tanpa adanya irama tartil dan tajwid secara
mendalam, guru hanya membenarkan bacaan siswa yang keliru saja dan

guru mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan metode iqro’ setiap hari.

persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas

tentang metode iqro’ pada pembelajaran membaca Al-Qur’an.

QU DULINS NIN 1w Dy

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ema Susanti Fakultas Tarbiyah dan Tadris

IAIN Bengkulu (2021) yang berjudul “penerapan metode iqro’ dalam
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memperbaiki kemampuan baca tulis Al-Qur’an di TPA Al Mujahid desa

batu belarik kecamatan bermani ilir kabupaten kepahiang.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ema Susanti,
penerapan metode iqro’ dalam rangka memperbaiki kemampuan baca tulis
Al-Qur’an pada anak-anak dengan cara memadukan metode iqro’ dengan
media dan strategi pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran

berjalan menyenangkan bagi anak-anak.

Perbedaannya dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini
fokus pada upaya guru pengajian antara isya’ (PAMI) dalam
meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an anak-anak dengan metode
igro’. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama membahas tentang

metode iqro’.
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METODE PENELITIAN
. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang dilihat melalui

NS NIB AL DD JoH @

+

dut pandang pendidikan, fokus penelitian ini adalah bagaimana Efektivitas

D

pengajian antara Magrib dan Isya (PAMI) dalam mengajarkan makharijul huruf
(}%ngan metode iqro’ di Desa Pasar Pelawan, RT:02 RW:02 kabupaten Sarolangun

p_rbvinsi Jambi.

Menurut Ahmat Jedun(2008:12), menyebutkan kualitatif, karena sifat data
yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif ini diharapkan dapat mengkaji
tentang gambaran mengenai upaya dengan cara memberikan uraian atau
penjelasan secara singkat atas segala situasi dan kejadian di lokasi penelitian
secara sistematis dan faktual mengenai sifat-sifat dan faktor-faktornya dan
menguraikan berbagai hubungan dari permasalahan yang diteliti. Hal-hal yang
akan dijelaskan adalah menyangkut Efektivitas pengajian anatra Maghrib dan
Isya’ (PAMI) dalam mengajarkan makharijul huruf dengan metode iqro’ di Desa
F;‘?sar Pelawan RT;02 RW;02,kabupaten Sarolangun provinsi Jambi.

Penerapan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif ini  karena

UBo[5| 8Lk

ndekatan kualitatif menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial,
@bungan erat antara peneliti dan subjek yang diteliti. Pendekatan kualitatif juga
I:_1§bih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini juga
%enyajikan secara langsung hakikat hubungan antar peneliti dan informan dan

'r‘i‘ietode ini lebih peka dan mudah menyesuaikan diri dengan setting.

NS |

1 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, deskriptif adalah penelitian yang
dmaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lainnya yang
=

hasilnya/dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Jenis penelitian yang

&gunakan adalah penelitian lapangan (field research).
O

28
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Setting dan Subjek Penelitian
1 Setting Penelitian

Setting penelitian adalah tempat atau lokasi dimana penelitian akan

NIN AW 9RdiD 3oH @)

mielakukan penelitian  melalui  waktu penelitian yang telah ditentukan
(Sugiono,2013:225).

:‘; Penelitian ini dilakukan pada tanggal 11 Juni 2022 dengan subjek
[%%nelitian efektivitas pengajian antara magrib dan isya’ (PAMI) dalam
mengajarkan makharijul huruf dengan metote iqra’ di Desa Pasar Pelawan,

Sarolangun Jambi.

Alasan peneliti mengambil judul ini karena peneliti melihat kurangnya
peningkatan bacaan Al-Qur’an pada anak-anak yang mengikuti pengajian antara
magrib dan isya’ (PAMI) di berbagai tempat, salah satunya di Desa Pasar
Pelawan. Jadi peneliti berharap dengan menggunakan metode iqro’ ini anak-anak
lebih bisa mengenal huruf secara satu persatu dan dapat membaca Al-Qur’an

dengan baik dan benar sesuai dengan hukum tajwidnya.

=2 Subjek Penelitian

Q
®
&  Subjek penelitian adalah responden dari pihak-pihak yang dijadikan
Q
_ebagal sampel dalam sebuah penelitian, subjek penelitian ini juga membahas

*g_:w

tang karakteristik subjek yang digunakan dalam penelitian termasuk mengenai
pula5| sampel dan teknik yang digunakan dalam sebuah penelitian
glono 2013:221).

Atas berbagai pertimbangan yang memberikan informasi tentang hal-hal

yang tengah diteliti, sekaligus paham dengan maslah yang diteliti yaitu :
a. Guru PAMI
b. Siswa/siswi PAMI

Penentuan subjek berdasarkan dengan teknik purpposive sampling yang

rsifat Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah pengambilan sampel

qQuUD upgﬁnumg DUy UDUES 1O :L@qgl,
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sacara sengaja mengambil sampel tertentu jika orang berarti orang-orang tertentu

||T§J g

ng sesuai dengan persyaratan sifat-sifat, karakteristik, ciri, kriteria sampel
CM oleong,2010:5).

NIT

f: Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah efektivitas

]::_éngajian antara magrib dan isya’ (PAMI) dalam dalam mengajarkan makharijul

furuf dengan metode iqro’ di Desa Pasar Pelawan, Sarolangun Jambi.
S

éj.- Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari peneliti secara langsung
melalui tempat penelitian yang peneliti teliti kepada sumbernya langsung, tanpa

adanya perantara (Sugiyono,2013:222).

Data primer dalam penelitian ini adalah upaya guru pengajian antara
magrib dan isya’ (PAMI) dalam meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an anak-
anak di Desa Pasar Pelawan, Sarolangun Jambi. Yakni data yang diperoleh dari

informan yaitu dalam hal ini anak-anak yang mengikuti pengajian.

D

5 b. Data Sekunder

=1

1 Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti yang sudah ada seperti
d%tta data yang sudah tersusun dalam  bentuk  dokumen-dokumen
(D

@uglyono 2013:222).

Data sekunder yang penulis maksudkan dalam penelitian ini yaitu data

S JO A

yang diperoleh dari informan tambahan atau orang kedua, dokumen-dokumen
=
t;leserta guru ngaji yang yang ada di pengajian antara magrib dan isya (PAMI) di

Desa Pasar Pelawan, Sarolangun Jambi.

o

Adapun data yang termasuk data sekunder yaitu :

1. Historis dan geografis

IQUUD[ UIPPNIDS
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2. Keadaan tenaga pengajar
3. Keadaan siswa

2. Sumber Data

DYLINS NIN 1w o1dio YoH ®)

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh apabila

peneliti menggunakan kuisioner atau wawancara dalam pengumpulan

wior

datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang-orang yang

I€

-\.
el

merespon atau menjawab peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan
(Sugiyono.2013:223).

Sumber data pada penelitian ini meliputi :
1. Ketua masjid
2. Guru PAMI
3. Keadaan yang terjadi di PAMI
4. Arsip atau dokumentasi

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam

DIs| 8IS

penelitian karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data

(gtépat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.
BEntuk mendapatkan data yang empiris digunakan teknik pengumpulan data adalah
é%gala usaha yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka melengkapi data yang di
b:’érlukan (Sugiyono,2013:62). Untuk memudahkan peneliti dalam mencari data

rEaupun informasi, maka penulis gunakan beberapa metode.

1. Observasi

uo Ul

_|

Observasi adalah suatu metode yang digunakan dengan melakukan pengamatan
=

dan pencatatan serta sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki
n

(Sugiyono,2013:221).

IQUUD[ UIpP!
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2. Wawancara

S NIN 31| O}

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

ra mengadakan komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin

SoUSh

emperoleh informasi dari orang lain dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan

rdasarkan tujuan tertentu (Sugiyono,2013:225).

IGUED

Dalam penelitian ini peneliti menanyakan beberapa pertanyaan kepada
ustad yang mengajar di PAMI di Desa Pasar Pelawan, Sarolangun Jambi. Yaitu

bapak Mukhlas sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi guru pengajian antara maghrib dan isya’ (PAMI)
dalam mengenalkan makharijul huruf hijaiya dengan metode iqro’ di

Desa Pasar Pelawan?

2. Bagaimana efektifitas anak-anak pengajian antara maghrib dan isya’
(PAMI) dalam pengenalan makharijul huruf hijaiyah dengan metode

iqro’ di Desa Pasar Pelawan ?

3. Bagaimana kemampuan anak untuk melafalkan huruf hijaiyah di Desa

Pasar Pelawan?
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai variabel yang berupa catatan,

ISAIUN DILUDIS| 81DIS

tfanskip,buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, agenda dan lain sebagainya
(Sugiyono,2013:225).
(%

Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini yaitu :
a. Histrori dan geografis
b. Data jumlah anak-anak yang mengikuti pengajian antara magrib dan

c. isya’ (PAMI)

WD UIppiIns pyonyl unoyiin

i
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: Teknik Analisis Data
Adapun data-data yang diperoleh dari penelitian baik melalui pengamatan,

|I wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Yang kemudian diolah

rg: |g NIN AW 011D J0H ©

gan analisis deskriptif kualitatif, yaitu menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul di lapangan. Dengan

@%engamatl pelaksanaan pengajian antara magrib dan isya (PAMI) di Desa Pasar

Pelawan, Sarolangun Jambi.

Menurut Sugiyono, analisis data adalah proses mencari dan menyusun data
secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun dengan pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun teknik analisis data yang

peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah :
1) Data hasil wawancara

2) Data dari hasil catatan lapangan

3) Data dokumentasi

Teknlk Pemeriksaan Data

Guna memperoleh kesimpulan yang tepat dan obyektif diperlukan

kredibilitas data yang bermaksud untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil

FISISAION DIWDIS| 84018

AN

é&k umpulkan sesuai dengan apa yang terjadi. Kriteria kredibilitas data (validitas)

IE.

digunakan untuk menjamin bahwa data atau informasi yang dikumpulkan
éengandung kebenaran baik bagi pembaca maupun obyek yang diteliti. Adapun
pengecekan keabsahan data dilakukan melalui “perpanjangan pengamatan,
éeningkatkan bacaan Al-Qur’an anak-anak dalam penelitian yang diteliti dan
n:i?ember check (Sugiyono,2013:225).

IQUUD UIpRNYIE
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a yang telah diberikan selama ini merupakan data yang benar atau salah.
eningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan lebih cermat dan

rkesmambungan Dengan meningkatkan bacaan Al-Qur’an anak-anak yang ada
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i PAMI ini, maka peneliti dapat melakukan pengecekan apakah data yang telah
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diperoleh itu benar atau salah. Kemudian langkah selanjutnya adalah mengadakan

mber check, yaitu proses pengecekan data kepada pemberi data dengan tujuan

o

tuk mengetahui sejaun mana data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
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diberikan sebelumnya. Dalam member check peneliti menemukan kembali subyek
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penelitian untuk mengecek keabsahan data hasil wawancara yang telah dilakukan
sehingga meningkatkan kredibilitas data (Sugiyono,2013:227).
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penelitian ini dilakukan dengan pengajuan judul kemudian dilanjutkan

dengan pembuatan proposal dan penulis melakukan konsultasi dengan dosen
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pembimbing, sebelum diajukann untuk seminar proposal.

Adapun jadwal kegiatan yang peneliti lakukan berawal pada tanggal 11

IWID[ O

f‘gni 2022. Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian, maka penulis

riﬁembuatjadwal penelitian sebagai berikut
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Temuan Umum

1. .Sejarah Masjid Nurul Wathon

N

w

a.

Menurut hasil wawancara dan observasi peneliti dengan ketua
masjid Nurul Wathon : Ustad Ismail mengatakan “pembangunan
masjid Nurul Wathon pertama kali dimulai pada tahun 1998 dari
swadaya masyarakat sekitar maupun dari bantuan donator warga
yang berada di sekitar lingkungan masjid Nurul Wathon, tanah
untuk pembangunan masjid Nurul Wathon tersebut diwakafkan
dari seorang warga. (Wawancara: tanggal 6 Februari 2023)

Masjid Nurul Wathon, seiring dengan bertambahnya jamaah dan
kebutuhan dalam melaksanakan kegiatan ibadah serta perayaan
hari besar Islam oleh karena itu masjid Nurul Wathon melakukan
renovasi seperti penambahan bangunan guna melengkapi dan
memperindah bangunan serta lingkungan di dalam masjid Nurul
Wathon (Observasi: Masjid tanggal 6 Februari 2023)

Letak Geografis Tempat penelitian yang dilakukan berada di masjid Nurul
Wathon beralamat di RT 02 RW 02 Kecamatan Pelawan. Masjid Nurul

Wathon berbatasan langsung dengan :

a.
b.
C.

Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga RT 02

Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga

Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga (Observasi tanggal
10 Februari 2020)

Kegiatan-kegiatan di masjid Nurul Wathon

Adapun kegiatan yang dilaksankan di masjid Nurul Wathon pada
tahun ke tahun, berdasarkan wawancara kepada pengurus masjid
Nurul Wathon Bapak H. Olil aziz mengatakan sebagai berikut :

Sholat masjid berjamaah lima waktu b. Sholat Jum’at berjamaah

setiap hari Jum’at
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Majlis taklim ibu-ibu yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali

Yasinan bapak-bapak yang dilaksanakan setiap dua bulan sekali

e o

Peringatan nuzul qur’an
Sholat tarawih dan witir di bulan ramadhan

I’tikaf Bersama dimasjid dibulan romadhan

DUINS NIN AW 01dio YoH @

I’tikaf Bersama di masjid di bulan Ramadhan

o «Q —H~ @

Tadarus Al-qur’an

QLUDr

g
(]

Menerima dan menyalurkan zakat, infak, sedekah, fidyah

J. Kegiatan peringatan kelahiran Nabi Muhammad SAW

k. Kegiatan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW

I. Kegiatan menyambut bulan suci Ramadhan dan hari raya idul fitri
m. Sholat idul fitri

n. Perayaan tahun baru Islam

0. Kegiatan menyambut hari raya idul adha dan potong qurban

p. Kegiatan menyambut tahun baru Hijriyah 1 Muharam

g. Bersih-bersih masjid (Wawancara pada tanggal 06 Februari 2023)

4,Struktur Organisasi Pengurus Masjid Nurul Wathon
O

=1

Struktur organisasi merupakan tolak ukur suatu lembaga organisasi baik

5

lembaga pendidikan maupun lembaga lain. Organisasi yang baik dapat
menunjukkan kegiatan yang baik, juga merupakan pendukung dalam pelaksanaan
'sggala program Kerja organisasi tersebut. Masjid Nurul Wathon telah memiliki
g_f;ruktur organisasi, sama hal dengan organisasi kemasyarakatan lainnya. Secara
c;_ﬁfjerasional struktur organisasi ini telah memiliki tugas dan wewenang masing-
riasing. Demi kelancaran dan kesuksesan suatu kegiatan diperlukan persiapan
perencanaan yang baik, untuk itu dibutuhkan struktur kepengurusan yang mantap
@n terencana sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing. Berdasarkan
@‘ormasi yang didapat dari hasil wawancara Bapak H. Olil Aziz kepengurusan
@asjid Nurul Wathon desa Pasar Pelawan RT:02 RW:02 Kecamata Pelawan
bupaten Sarolangun provinsi Jambi periode 2019-2023 sebagai berikut:

IT

IQUUD UIppn)
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asjid Nurul Wathon di Pasar Pelawan kecamatan Pelawan periode
2020-2023 sebagai berikut

H.Muhammad Ismail

IQUIDT DYINS NIN Al 122dio JoH @

Buopun-Buopun iBunpuyg ojdiD 3oH

Bendahara

H. Dardir H. M.Tabiyan
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Imam, Khatib dan Bilal

o

Dewan

engurus Masjid Masjid

b. Indikator Visi

5 h0||| AZ'Z Muklas
TZC= M. Habib. M. Arsal dan
£€8 8§ Muhammad abduh
&30
so@p @
1
g E;_ § Gambar 4. 0.1 Struktur Organisasi masjid
= %,
¢ 85 2
3§ O
o o 5: Visi dan Misi Pengajian Antara Magrib dan Isya’PAMI di Masjid Nurul
= a O
e 3 Wathon
S E o
g =% =S
= g = a.Visi
] —= {_:"
=) g D
; @ ':_'l “Terbentuknya anak yang cerdas, terampil, sehat, mandiri, beriman dan
= 3 = .
g€ a berakhlak mulia”
: Sg
= =
=
o

1) Terwujudnya peserta didik yang cerdas dan berprestasi sesuai
bidangnya

2) Terwujudnya peserta didik yang terampil dalam bakat serta minat

3) Terwujudnya peserta didik yang terbiasa hidup sehat disekolah dan
lingkungannya

"YoDsowW Nyons uonolul oo iy uosinuad ‘uniodo) uounsniuad ‘Yol oAoy uosinuad ‘uoiye I

IQUID [ UIPPNYJDS DYDUL UDYYNS §
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4) Terwujudnya peserta didik yang mandiri dalam kesehariannya
5) Terwujudnya peserta didik yang berbakti kepada orang tua dan

gurunya

c. Misi

DULINS NIN AW 01did YoH &

1) Melatih dan mengembangkan kecerdasan anak dalam berfikir dan

berucap

wior

I€

-\.
el

2) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan inovatif

3) Menciptakan suasana belajar yang bersih sehat, nyaman, dalam
pembelajaran 4) Mengembangkan kemandirian anak melalui
kegiatan life skill.

4) Melaksanakan pembiasaan kegiatan ibadah sehari hari untuk

menanamkan nilai keimanan dan akhlak mulia.
6. Keadaan Ustadz dan Murid Pengajian anatara maghrib dan isya’(PAMI)
a. Keadaan Ustadz/Ustazah

@ Guru merupakan suatu komponen yang penting dalam penyelenggaraan
ﬁéndldlkan yang bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih,
menelltl mengembangkan, mengelola dan memberikan pelayanan teknis dalam
Q_;dang pendidikan. Salah satu unsur tenaga kependidikan adalah tenaga pengajar

):?ang tugas utamanya adalah mengajar.

Sebagai sarana pendidikan sangat tidak mungkin jika tidak memiliki
mponen pengajar. Ustadz termasuk bagian terpenting dalam kegiatan mengaji,
keberadaan ustad sangat dibutuhkan dalam mendidik dan membimbing murid

g§<Fo @sx—:m.u_,

mtuk belajar mengaji. Berdasarkan wawancara peneliti dengan bapak ustadz

uklas mengatakan :

Guru yang ngajau di ngaji solo magrib dan isa di masojik nurul wathon
ado 3 ugang dan sayo dari pesantren sedangkan ugang uma mb da tamat man
’”?* (Wawancara tanggal 10 februarii 2023 )

ng dimana terjemahan dari wawancara di atas adalah sebagai berikut:

IQUUD UIp pgﬂﬁ;@“f@ oyl LEL
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a “Jumlah guru yang mengajar di PAMI masjid Nurul Wathon ini ada 3
erang dan kalo sayo dari pondok pesantren sedangkan istri saya tida beliau hanya
tamatan MA”’

U DLAID JOH @

';Table 4.1 Data Guru Pengajian Antara Maghrib dan Isya di Masjid Nurul

-]
,_Q No Nama Alamat Pendidikan Terakhir
Q
301 Muklas Pasar Pelawan Pondok
o
2 Sholbiah Pasar Pelawan MA
3 Ratu Pasar Pelawan MA

b. Keadaan Murid

Peserta didik merupakan suatu komponen masukan dalam sistem
pendidikan yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan sehingga menjadi

manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

v Guru sebagai tenaga pendidik membutuhkan murid-murid untuk dididik
ql?glam proses transfer ilmu baca tulis Al-qur’an. Sedangkan murid-murid adalah
%&ang (anak) yang sedang berguru, atau sebagai penerima pendidikan baca tulis
Al-qur’an. Dalam pendidikan ada beberapa unsur yang dapat menunjang
tgrjadinya pembelajaran, selain ustadz, dan masjid, peserta didik juga tidak kalah
[?r:%'ntingnya. Tanpa adanya peserta didik proses pembelajaran tidak mungkin dapat
E‘@rjalan atau terlaksana. Berdasarkan wawancara peneliti dengan ustadz Muklas,

3

D

>

Q

=8
QD

x
&

S

“’Murit ngaji solo magrib dan isa di masojik nurul waton ko dagi
jantan dan betino, urangtu yang bajau ngaji di ngaji solo magrib dan isa
dimasojik nurul wathon ko tinggau di dokek masojik ado juo disebiola
dusun ny punyo latar belakang Pendidikan yang beda. Gegaloa murit
ngaji solo magrib dan isa di masojik nurul wathon sebanyak 12 ugang
murit.”’ (Wawancara tanggal 10 februari 2023).

|§JS CuUoU uouyns |

ng dimana terjemahan dari wawancara di atas adalah sebagai berikut:

IQUUD[ UIppP



LUndodo ynjusd Woop U sng oAI0Y Urunes nowo uop uninBogas yoduogladuwaw Buoiojg 7

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

py uodynBuag q

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

LN WM I

IWID[ O

o wosnuad ‘uoiijausd ‘uoypipuad uoBuluaday ynpun

oAUy uodunBuad "o

jodo) uounsnAusd Yo DAl

A uospnuad ‘uo

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
i
)
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
)
L&)
i |
3
]
2
5
{1
o
-
3
]
B
o
.
Q
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
]
N )
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

“Murid pengajian anatara maghrib dan isya(PAMI) di masjid Nurul
Wathon ini terdiri dari laki-laki dan perempuan, mereka yang belajar
menagaji di PAMI masjid Nurul Wathon ini tinggal di lingkungan masjid
dan mereka memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda. Jumlah
murid PAMI di masjid Nurul Ikhlas sebanyak 12 murid”.

Berikut ini murid-murid PAMI di masjid Nurul Wathon :

#ILLog DYLNS NIN 1w 04did ¥PH @

ble 4.2 Data murid-murid PAMI di Masjid Nurul Wathon periode 2019-2020
0 Nama Alamat Sekolah Jilid

1 Nuril Darmayant Pasar Pelawan SD Juz 14
2 Abdul Hanip Pasar Pelawan SD Juz 23
3 Mhammad Fajran Pasar Pelawan SMP Jilid 6
4 Muhammad Fatar Pasar Pelawan SD Jilid 4
5 Muhammad Aldan Pasar Pelawan SD Juz 6
6 Nayra Putri Pasar Pelawan SD Jilid 4
7 Fabio Junior Pasar Pelawan SD Juz 12
8 Enzi Daesta Pasar Pelawan SD Jilid 3
9,, | Risma Saputri Pasar Pelawan SD Jilid 2
;ré) Helyaturrahman Pasar Pelawan SD Jilid 2
1;1 Alifa Ufaira Pasar Pelawan SD Jilid 1
i;z Sela Artika Pasar pelawan SD Jilid 1
1% Najwa Pasar pelawan SD Jilid 2
1;"21 Zahira Pasar pelawan SD Juz 19
15 | Herlin Putri Pasar pelawan SMA Juz 29
];6 Siti Rahma Pasar pelawan SD Juz 7
7 | Kaeza Pasar pelawan SD Jilid 2
§ Darin Pasar pelawan SD Juz 15
];—é Neli Pasar pelawan SMP Jilid 1
20 | Muhammad Raziq Sa’ban Pasar pelawan SMP Juz 5
2;&: Al zira Pasar pelawan SMA Juz 25
2;? Abdul Ghaesan Pasar pelawan SMP Jilid 4
=

-

)

3
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Muhammad Fthir

Pasar pelawan

MA Juz 29

I DYEID YOH @)

Al

Masjid Nurul Wathon.

Fable 4.3 Daftar Kelompok Mengaji Pengajian Antara Maghrib dan Isya di

:;rilo Kelompok Pengajian Jeni-s Ke-lamin Jumlah
¢ Laki-laki | Perempuan
gl Al-qur’an 4 5 9
_é Iqra’ 4 10 14
Jumlah Murit 23
Tabel 4.10:efektivitas anak di masjid Nurul Wathon
No Nama Umur Keterangan
1 | Niril Darmayant 9 Tahun Sangat Baik
2 | Abdul Hanip 12 Tahun Baik
3 | M.fajran 13 Tahun Kurang
:34 M.fathar 7 Tahun Baik
75 M.Aldan 9 Tahun Baik
15_;6 Naira Putri 10Tahun Kurang
7| Fabio Junior 12 Tahun Baik
$8 Enzi Daesta 9Tahun Baik
=9 | Risma Saputri 12Tahun Baik
310 Helyaturrahma 10Tahun Baik
%1 Alipa Upaira fahri 8Tahun Baik
92 | Sela Artka 10Tahun Baik
Najwa 10Tahun Baik
Zahira 12Tahun Baik
Herlin Putri 18Tahun Sangat Baik

IQLUD I LR PRI UEN ] W
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Jzﬁ Siti Rahma 8 Tahun Baik

Fgl Keyza 10 Tahun Kurang
28 Darin 12 Tahun Baik

B | Nauli 11 Tahun Baik

?E) M.Raziq Sa’ban 13 Tahun Baik

2}1 Abdul Ghaesan 14 Tahun Baik

:ZJZ Al Zira 17 Tahun Sangat baik
23 | M.Fathir 15 Tahun Baik

6. Sarana dan Prasarana

a. Sarana Upaya dalam meningkatkan mutu penidikan dan tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan maka sebagai lembaga pendidikan tentunya
membutuhkan fasilitas untuk menunjang proses pendidikan yang dilakukan.
Keberadaan saran dan prasarana selain memperlancar proses pembelajaran juga
d@pat meningkatkan motivasi belajar murid-murid. Sarana pendidikan merupakan
%mpat berlangsungnya proses pembelajaran agar dapat berjalan denga baik dan
j;gga dapat memberikan motivasi kepada murid dalam belaajar, sementara
prasarana merupak fasilitas yang membantu dan menunjang proses pembelajaran.
éjerdasarkan hasil observasi peneliti bahwa di masjid Nurul Wathon didesa Pasar
Ffelawan memiliki fasilitas yang mendukung sehingga pelaksanaan pembelajaran

laaca tulis Al-qur’an berjalan dengan baik. (Observasi tanggal 6 Februari 2023 )

Adapun sarana yang dapat menunjang berlangsungnya proses
mbeIaJaran di Pengajian Antar Maghrib Dan Isya’(PAMI) masjid Nurul Wathon

esa Pasar Pelawan Kecamatan Pelawan dapat di lihat pada tabel berikut ini :.

IQUUD UIpPPNIDS Dybu| WUBNS 1O Al
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ﬁable 4.4 Keadaan sarana di masjid Nurul Wathon

=)

@o Uraian fasilitas Jumlah Keterangan
Z

u_ii Masjid Tempat Pengajian 1 Masjid Baik

5‘ Berlangsung

~2 | Tempat Parkir 1 Halaman Baik

S

o

b. Prasarana

Disamping sarana terdapat pula prasarana yang merupakan fasilitas yang
mendukung dan membantu proses pembelajaran di Pengajian Antara Maghrib
Dan Isya’(PAMI) masjid Nurul Wathon Desa Pasar Pelawan Kecamatan Pelawan

yaitu dapat dilihat pada tabel berikut ini :.

Tabel 4.5 Keadaan prasarana di masjid Nurul Wathon

No Uraian Fasilitas Jumlah Keterangan

tn

ol Al-qur’an 10 Bagus

®

52 Iqra’ 14 Bagus

S,

_ 3 Lemari Penyimpanan 1 Bagus

=

®

B. Temuan Khusus dan Pembahasan

f 1. Strategi guru pengajian antara Maghrib dan Isya’ (PAMI) dalam
;f': mengenalkan makharijul huruf hijaiya dengan metode iqro’ di Desa
5 Pasar Pelawan.

=1

g Pembelajaran makhorijul huruf merupakan pembelajaran AlQur’an yang

tgqrfokuskan pada pelafalan, pengucapan atau membunyikan setiap huruf huruf

@jaiyah dengan benar dan sesuai makhrojnya. Pembelajaran ini menjadi dasar

WO upp
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tjljama pembelajaran dalam membaca Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an ialah kalam
A_jlah SWT., yang di sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW dan dapat dibaca
(_;’l_?’in diamalkan dari waktu ke waktu. Secara bahasa makharijul huruf adalah
tﬂnpat keluarnya huruf-huruf ketika huruf itu diucapkan. Sedangkan secara
igtilah, makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf-huruf ketika hurufhuruf
C_ﬁbunyikan. Ketika membaca Al-Qur’an, setiap huruf harus dibunyikan sesuai
%akhraj hurufnya. Secara bahasa, makhraj artinya tempat keluar. Sedangkan
menurut istilah, makhraj adalah suatu nama tempat yang padanya huruf dibentuk
atau diucapkan. Dengan demikian, makhraj huruf adalah tempat keluarnya huruf
pada waktu huruf tersebut dibunyikan. Makhorijul Huruf adalah tempat-tempat
keluarnya huruf, sedangkan Sifatul Huruf adalah keadaan yang baru datang yang
berlaku bagi suatu huruf yang dibaca tepat keluar dari makhrajnya. Penjelasan:
Makhraj itu tempatnya, misalnya Al-Jauf (<) ,rongga mulut/rongga
tenggorokan.

Dalam Pembelajaran makhorijul huruf diperlukan strategi pembelajaran
yang efektif dan efisien. Efektivitas pembelajaran merupakan teknik atau pola
yang di rencanakan secara sengaja dan harus dikuasai oleh guru untuk
@enyampaikan pembelajaran kepada siswa. Strategi pembelajaran Pengenalan
%mdiri memiliki peranan penting dalam suatu pelaksanaan pembelajaran. Adapun
konsep dari strategi pembelajaran sendiri sulit untuk di terapkan. Maka dari itu,
(;Fltuk mengajarkan dan menanamkannya perlu menggunakan strategi yang baik
gr_'%n tepat. Kemudian dalam penentuan strategi adalah bagian terpenting dari
p?rloses pembelajaran agar dapat berjalan dengan lancer. Dalam pembelajaran
'r%akharijul huruf ini guru/Ustadzah mempunyai strategi tersendiri. Adapun salah
s;g;tu strategi yang digunakan PAMI Masjid Nurul Wathon dalam pembelajaran
@-Qur’an atau khususnya dalam pembelajaran makhorijul huruf yaitu dengan

rﬁpnggunakan metode. Dimana metode tersebut dapat membantu guru dalam
=

W=

oes pembelajaran.

Adapun hasil wawancara dengan Ketua PAMI Masjid Nurul Wathon

tazd Muklas . yang mengatakan bahwa:

IQUUD UIpPPEYIoS D
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“PAMI di Masjid Nurul Wathon ini menggunakan metode Talaqgi atau
musyafahah, dimana ustad dan ustadzah yang ada disini secara langsung
mengajarkan atau mempraktekan bacaan bacaan Al-Qur’an kepada santri
Guru hanya sebagai penyimak saja tidak sampai menuntun,kenali hanya
memeberi, keendi hanya memberi contoh pelajaran, santri yang lebih
tinggi jilidnya disuruh membantu menyimak santri yang di bawahnya,
mengenali judul-judul Guru canggung memberi contoh membacanya jadi
tidak perlu banyak komentar,bilasantri keliru Panjang pendeknya haruf.
Maka maka Guru dengan tegas memperingatkan, perlu membacanya
diputus-putus saja bila perlu ditekan bila santri keliru membaca huruf
maka cukup betulkan huruf-huruf yang keliru saja. Santri yang betul-betul
yang menguasai pelajaran dan sekiranya mamputerbaca dalam
menyelesaikan pelajaran maka membacanya boleh melompat-lompat.
(Wawancara,Jum’at 3 Februari 2023. Pukul 18:01-19.00)

Sama halnya yang di sampaikan ustadzah Sholbiah selaku guru di Masjid

Nurul Wathon:

“untuk strategi pembelajaran yang kami gunakan di PAMI ini yaitu
dengan metode talaqqgi. Yaitu pelaksanaan nya mereka secara langsung
berhadapan dengan gurunya, dimana santri tersebut setoran bacaan Al-
Qur’an dan disini guru menyimak setiap bacaannya”.(Wawancara, Senin
13 Februari 2023. Pukul 19:50-20:30)

Ustadzah Ratu juga menambahkan:

<

“kami disini tidak menggunakan media tertentu melainkan langsung
praktek. Nah ketika mereka salah dimana letak salahnya langsung saya
tunjukan letak kesalahannya.”(Wawancara, Senin 13 Februari 2023
Pukul 19:50- 20:30)

Salah seorang santri berinisial PR telah melakukan wawancara dengan

neliti, menurutnya:

“Pembacaan Al-Qur’an di PAMI Masjid Nurul Wathon ini
menggunakan metode talagqi yaitu saya beserta santriwati lainnya
membaca Al-Qur’an secara bergantian, atau individual, maju kedepan
menghadap ustadzah sendiri-sendiri. Ketika dalam membaca mengalami
kesulitan bacaan, ataupun kesulitan dalam ketepatan makhorijul
hurufnya, maka ustadzah akan menunjukkan dan memperbaiki
kesalahannya. Misalnya ketika saya membaca 2% huruf W saya baca ¢
.Tentu beda makhorijul hurufnya. Maka ustadzah membenarkan bacaan
saya yang salah tersebut. Ustadzah Ratu sangat sabar dalam membimbing
dan mengajarkan bacaan Qur’an secara tartil dan benar. Sebenarnya
metode talaqqi ini sangat membuat saya deg-degan. Ketika urutan nama
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saya dipanggil maka saya sangat takut hingga menghela nafas. Saya takut
bacaan saya belum benar, saya takut bacaan saya tidak sesuai dengan
tajwidnya. Tapi meskipun begitu, saya selalu berusaha dan belajar serta
mempelajari yang disampaikan dan diajarkan oleh ustadzah Ratu.
Banyak sekali kesalahan yang saya lakukan dalam setiap kali membaca
al-Qur’an dan selalu ditunjukkan letak kesalahan bacaannya oleh
ustadzah”.(wawancara, 4 Februari 2023)

N 3w p1dio 3oH @

FDUING N

. Dari hasil wawancara yang telah disampaikan diatas dapat peneliti
:$impulkan bahwa pembelajaran baca Al-Qur’an di PAMI Masjid Nurul Wathon
QRT:OZ RW:02 di Desa Pasar Pelawan Kecamatan Pelawan Kabupaten
Sarolangun ini menggunakan metode pembelajaran Talagqgi. Dimana metode ini
adalah metode yang mengedepankan pembelajaran secara tatap muka antara
ustad/zah dan santri. Metode ini memiliki ciri khas tersendiri sejak lama. Santri
membacakan Al-Qur’an nya didepan ustadzah lalu kemudian ustadzah
mendengarkan secara seksama dan mengoreksi bacaan yang salah tersebut.
Bukan hanya pada makhorijul hurufnya saja yang diperbaiki, tetapi kefasihan
bacaannya juga. Salah seorang santri lain BO telah peneliti wawancarai

mengenai hal ini menurutnya:

“Pembelajaran baca Al-Qur’an di Masjid Nurul Wathon ini
menerapkan metode allagit. Dimana metode ini menuntut saya
untuk mampu membacakan Al-Qur’an dari saya secara lebih tartil,
jelas, dan sesuai makhorijul hurufnya. Meski terkadang saya
terbata-bata dalam pengucapan surah yang Lumayan sulit, ustadzah
selalu memberikan petunjuk, dan membenarkan bacaan saya. Mulai
dari huruf per huruf, Huruf hijaiyah yang saya terkadang masih
sulit untuk melafalkannya. Seperti membaca ~xZa:s: selalu saja
saya belum benar, hingga bacaannya berubah menjadi S’ .
bacaan dari huruf ¢ say abaca menjadi huruf & . hal seperti ini
kerap kali terjadi pada saya dan teman lain. Meski tidak setiap
waktu saya dan teman lain salah dalam membaca, tetapi pasti ada
kesalahan dalam membaca Al-Qur’an, baik itu lafal hurufnya,
tajwidnya, ataupun kefasihan membaca. Seringkali saya masih
terbata-bata dalam membaca surah hafalan saya. Namun, ummi
selalu menunjukkan letak kesalahan saya perhuruf nya sehingga
saya terus belajar dan memperbaiki bacaan yang dianggap belum
benar. Dari situ saya selalu berusaha untuk mengingat dan
menerapkan ajaran yang diberikan oleh ummi setiap kali saya
menghafal.”(Wawancara, Februari 2023)
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Dari hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa masih
ada santri yang dalam membaca quran masih terbata-bata, masih belum
sesuai dengan makhraj hurufnya, dan tentunya belum menguasai kaidah
ilmu tajwid. Disisi lain, peneliti melihat ustadzah Ratu selalu memberikan
arahan dan menunjukkan letak kesalahan seorang santri dengan sangat
sabar dan teliti. Peneliti juga mewawancarai santriwati lain yaitu NR

dengan rincian wawancara:

“hampir sama seperti teman lain, saya juga belum sempurna dalam
membaca al-Qur’an. Meski ummi selalu bilang kalau bacaan saya
sudah mulai bagus, tapi saya merasa masih perlu belajar dan terus
belajar. Ummi bilang bacaan saya sudah mulai lancar, kefasihannya
sudah mulai membaik karena tidak terbatabata dalam membaca.
Namun, untuk kaidah ilmu tajwidnya kata ummi masih harus terus
belajar dan diperbaiki. Karena terkadng sesekali saya selalu salah
dalam pengucapannya. Misalnya ketika membaca salah satu ayat
yang disuruh ummi untuk dihafal, setelah saya setoran selalu
terselip kekeliruan seperti kelompok maudhi’ lisan contohnya saat
membaca &ke %3¢ huruf G tempat keluarnya adalah di pangkal
lidah dengan langit-langit. Kaidahnya yaitu pangkal lidah bertemu
dengan sesuatu di atasnya, yakni langit-langit bagian atas. Itu yang
selalu ummi ajarkan pada saya. Ummi selalu mengoreksi dan
menunjukan dimana letak kekeliruan yang saya lakukan ketika
membaca Al-Qur’an. Selain itu pula, bukan karena ada kekeliruan
saya mesti memperbaiki hanya pada kekeliruan tersebut, namun
seluruh bacaan Al-Qur’an perlulah perbaikan dan terus belajar
untuk memperbaikinya sehingga mendapatkan kefasihan serta
penguasaan kaidah ilmu tajwid dalam makhorijul huruf setiap
bacaan Al-Qur’an. Bukan hanya teman lain, tetapi saya pribadi
juga.”’(wawancara, 4 Februari 2023)

Dari hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa ada
sebagian santri yang belum memahami kaidah ilmu tajwid. Ada pula
sebagian santri yang telah hampir menguasai kaidah ilmu tajwid.
Makhorijul huruf dalam membaca memiliki kelompok kaidah yang
berbeda. Salah satu diantaranya adalah yang disebutkan oleh santriwati NR
diatas, bahwasannya NR sudah hampir menguasai bacaan Al-Qur’an

secara fasih, namun harus terus dipelajari dan diperbaiki.

Selain itu NR menambahkan,
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“pembelajaran baca Al-Qur’an disini sudah baik. Kami belajar
sudah berjalan lancar. Pembelajaran baca Al-Qur’an ini
berlangsung menggunakan metode talagqgi dimana metode ini
membuat kami sangat dekat dengan ustadzah. Hal ini disebabkan
karena saya dan teman lain belajarnya face to face atau tatap muka
secara individual. Saya menghadap langsung kepada ummi setelah
pembukaan selesai. Ketika musyafahah berlangsung saya sangat
grogi takut ketika giliran saya dipanggil untuk setoran kepada
ummi Sholbiah. Seperti yang saya jelaskan di awal, saya takut
karena belum tentu bacaan saya itu benar dan sesuai kaidah ilmu
tajwidnya. Apalagi saya orangnya grogian jadi saya takut, ketika
nderes saya ingat saya hafal hafalan saya, tapi ketika setoran
seketika saya lupa. Meskipun ummi bilang saya sudah hampir
mendekati sempurna dalam membaca karena tidak terbata-bata
tetapi saya perlu untuk menarik nafas panjang saat akan setoran
karena rasa grogi tersebut. Tapi Alhamdulillahnya saya selalu bisa
mengatasi hal itu. Meski masih ada kekeliruan seperti yang saya
bilang tadi, tapi saya selalu akan terus belajar dan
memperbaikinya.”(Wawancara, 4 Februari 2023)

Penelti melihat bahwa kegiatan baca quran menggunakan metode
talagqi ini sudah baik dan lancar. Namun, dari kelancaran tersebut pun
masih ada beberapa kekeliruan yang dialami santri dalam membaca. Hal
ini tentu perlu pengawasan dan perbaikan dari seorang guru/ustadzah.
Metode Talaqgi merupakan metode pengajaran Al-Qur'an langsung,
artinya ajaran Al-Qur'an diturunkan dari generasi ke generasi, dari seorang
guru yang mengajar langsung kepada siswanya dari mulut ke mulut.
Metode talaqgi ini adalah metode yang mudah di terima oleh setiap
kalangan. Akan tetapi ada beberapa orang menganggap nya sebagai
pembelajaran yang masih kuno dan terlihat tidak modern. Namun metode
ini memberikan manfaat besar terutama ketika mengoreksi kesalahan saat

membaca Al-Qur’an.

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang peneliti dapat yaitu:
Peneliti melihat bahwa cara guru mengajarkan makhorijul huruf ini yaitu
dengan secara langsung mencontohkan atau melatihkan huruf huruf
hijaiyah sesuai dengan teori dalam membaca Al-Quran dan dengan tegas.

Santri diminta untuk memperhatikan gerak mulut yang di ajarkan, setelah
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itu santri menirukannya. Kemudian ustadzah menjelaskan secara singkat
bagaimana cara pelafalan huruf yang benar dan memberikan contoh lagi,
setelah itu ustadzah meminta santri untuk membacanya.(Observasi, Senin,
13 Februari 2023. Pukul 18:50-19:45)

DUINS NIN AW 01dio YoH @

Selain penggunaan metode guru disini juga mempunyai sistem

dalam pembelajaran, berikut hasil wawancara Ustadzah Sholbiah yang

wior

mengatakan bahwa:

I€

-\.
el

“disini sebelum santri setoran bacaan Al-Qur’an sama umi,
biasanya mereka terlebih dahulu nderes secara
mandiri”(Wawancara, Selasa 13 Februari 2023. Pukul 20:15-21:00)

Nderes atau sama dengan latihan membaca Al-Qur’an merupakan
cara yang efektif agar santri santri memperlancar bacaan AlQur’an
sebelum berhadapan langsung dengan guru/ustadzah. Karena dengan
melatih bacaan terlebih dahulu santri nantinya akan lebih baik membaca
Al-Qur’an, terlebih lagi dalam pelafalan huruf huruf hijaiyah sesuai

dengan makhrojnya.

Sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan pada selasa, 13
Februari 2023:

Pukul 18.50 WIB secara tertib santri keluar masjid untuk menuju tempat

BOIWD(S| 81DIS

mengajl Dimana pelaksanaannya di bagi dengan beberapa kelompok dan pada
kelompok ini yaitu santri putri terdiri dari 23 orang. Setelah pembelajaran dibuka
@eh ustadzah, para santri melaksanakan nderes Al-Qur’an dan kemudian satu

persatu berhadapan langsung (musyafahah) kepada ustadzah.

Disini terlihat bahwa sistem pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu

UuNs J&

@enggunakan sistem Klasikal individu. Para santri pada saat itu sebelum
melaksanakan setoran kepada ustadzah terlebih dahulu mereka latihan membaca
§I-Qur’an atau nderes Al-Qur’an. Setelah beberapa menit barulah satu persatu
é:éhtri maju secara langsung berhadapan dengan ustadzah untuk membaca Al-

Q:grﬁr’an (musyafahah). Selebihnya santri yang menunggu giliran untuk

IQUUD [ UIPF
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syafahah tetap terus nderes Al-Qur’an. (Observasi Selasa, 13 Februari 2023.
kul 18:50-19:45)

Sistem pembelajaran ini di harapkan para santri dapat mempelajari atau

|g NI 1 rEU!;:n ADH @

eres terlebih dahulu agar pada saat membacanya di depan guru tidak ada
Igékellruan dalam penyebutan huruf huruf hijaiyah sesuai dengan makhrajnya.
Sistem ini memiliki hubungan timbal balik antara guru dengan santri dan guru
s:é_ndiri mengetahui seberapa besar kemampuan yang telah dimiliki oleh setiap

santri.

Dari hasil observasi, wawancara,dan dokumentasi dapat dilihat bahwa
strategi yang diterapkan Pengajian Antara Mghrib Dan Isya’ di Masjid Nurul
Wathon sudah cukup efektif. Dengan menggunakan metode talagqi dan sistem
klasikal individu para santri akan merasa lebih dekat dengan ustadzah ketika
pembelajaran makhorijul huruf berlangsung. Dan pada saat mencontohkan
ustadzah juga menjelaskan secara singkat yang membuat santri lebih cepat paham

dan mengerti cara membaca Al-Qur’an sesuai dengan makhorijul huruf,

N

Efektifitas anak-anak penganian antara maghrib dan isya’ (PAMI)
dalam pengenalan Makhorijul Huruf hijaiyah dengan metode iqra’ di

Masjid urul Wathon di Desa Pasar Pelawan.

NWD(S| 84DIS

Pada tingkat kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah berbeda-

beda, di Masjid Nurul Wathon Desa Pasar Pelawan Kecamatan Pelawan ada yang

g

sadah mengenal huruf hijaiyah dan ada yang kurang dalam mengenal huruf
Iqualyah Didalam tingkat kemampuan anak untuk mengenal huruf hijaiyah di
MaSde Nurul Wathon Desa Pasar Pelawan Kecamatan Pelawan. hampir
@seluruhan sudah mngenal huruf hijaiyah hanya beberapa saja yang masih
@rang dalam mengenal huruf hijaiyah dilihat pada tabel berikut ini:Penulis telah
r?_igneliti perkembangan anak dalam mengenal huuf hijaiyah Dimasjid Nurul
Wathon Desa Psar Pelawan Kecamatan Pelawan

a. Efektivitas pengajian antara maghrib dan isya (PAMI) dalam pengenalan

makharijul huruf hijaiyah dengan metode iqra’ sangat tergantung pada

IQUUD[ UIpPPRNIDS DU
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beberapa faktor seperti metodologi yang digunakan, kemampuan dan
minat anak, serta fasilitas yang di sediakan.

Studi yang dilakukan menunjukkan bahwa metode iqra’ efektif dalam
memebantu anak-anak memahami dan menguasai Makharijul Huruf
Hijaiyah. Namun, efektivitas dapat lebih meningkatkan jika dilakukan
dengan pendekatan yang interaktif dan menyenangakan bagi anak. .
Efektivitas pengajian anak-anak anatara maghrib dan isya’ (PAMI) dalam
pengenalan Makharijul Huruf Hijaiyyah dengan metode Iqra’ tergantung
beberapa faktor, seperti kualotas mengajar, kemampuan anak untuk
belajar,dan tingkat kesuksesan anak dan orang tua dalam memperaktikkan
apa yang dipelajari. Umumnya, metode iqro’ dikenal efektivitas dalam
membantu anak memahami makharijul huruf hijaiyah, namun faktor-
faktor lain juga memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran. Efektivitas pengajian anak-anak antara maghrib dan isya’
(PAMI) dalam pengenalan makharijul huruf hijaiyah dengan metode iqro’
bisa sangat tinggi jika dilakukan dengan benar dan konsisten. Hal ini
sesuai dengan wawancara dengan ibuk sholbiah selaku guru/Ustazah ,
sebagai berikut;

“’Dengan metode iqro', anak-anak dapat memahami dan memperkuat
pengetahuan mereka tentang huruf hijaiyah dan bagaimana membacanya
dengan benar. Namun, keberhasilan pengajian ini tergantung pada
beberapa faktor seperti motivasi dan partisipasi anak, kualitas pengajar,
dan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif, tergantung pada
berbagai faktor, seperti usia anak, kemampuan belajar, motivasi,
metodologi pengajaran dan dorongan dari orang tua nya.’’(Wawancara
ustazah sholbiah 23 februari 2023)

Namun, secara umum metode igro' telah terbukti efektif dalam membantu

ahak-anak memahami dan menguasai huruf hijaiyah. Pengajian secara rutin pada

Q
waktu PAMI juga dapat membantu membangun disiplin belajar dan

=
dempertahankan minat anak dalam mempelajari huruf hijaiyah. Namun, metode

-
igro’ umumnya dianggap efektif dalam membantu anak-anak memahami dan
L

@enguasai makharijul huruf hijaiyah. Oleh karena itu guru dalam keadaan apapun

IQUUD[ UIppP
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rus tetap tabah, sabar sambil berusaha mengakaji masalah dengan tenang, sebab
ngkln juga kesalahan terletak pada dirinya yang kurang simpatik atau cara
engajarnya yang kurang terampil atau bahan pelajaran yang belum terkuasai

hnya.

ri_r'.g,% =5 |||&

al ini sebagai penjelasan dari ustazah Ratu peran guru sebagai teladan dalam

mengenalkan huruf hijaiyah metode Iqro’, berikut penjelasannya:

s

| s

-\.
el

“Kami sebagai guru da sabau nian ngadok an budak banyak da ngadok
an permasalahan setiap budak da macam-macam, ngajau budak untuaak
becakap elok-elok sopan santun dengan kanti ataupun dengan sesamo
kanti nyo la. Pas ngenalan hurup hijiyah da guru mugia seangat motivasi
misal a ny muji budak bahwo san a budak da la ngelakuan gawe a
dengan bayiak.”’(Wawancara tanggal 23 februari 2023)

Adapun terjemah wawancara di atas yaitu:

“’Sabar dan tidak cepat marah saat menghadapi setiap permasalahan
peserta didik, karena anak-anak mempunyai karakter berbeda-beda.
Mengajarkan anak untuk berbicara sopan santun dengan sesama teman
maupun guru. Saat pengenalan huruf hijaiyah metode Iqro’ guru
memberi dorongan atau motivasi misalnya berupa pujian bahwa anak
telah mekakukan pekerjaan yang baik.

=4

o Suri tauladan guru dimasjid digantikan oleh para wali murid selama

i

&ndeml jadi antara guru dengan wali murid selama dimasjid saling bekerja sama

|5

a??ar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Guru memberikan
arahan kepada wali murid apabila menghadapi anak yang tidak mau belajar, untuk
a__qenunggu suasana hati anak membaik dan tidak memaksakan anak belajar dalam
si.'lasana hati yang buruk.

Dari beberapa hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat di

pulkan bahwasannya Efektivitas pengajian anak-anak anatara maghrib dan

|".5‘§- O AlIS

i_?)ya’ (PAMI) dalam pengenalan Makharijul Huruf Hijaiyyah dengan metode Iqra’
@rgantung beberapa faktor, seperti kualotas mengajar, kemampuan anak untuk
b:e'lajar,dan tingkat kesuksesan anak dan orang tua dalam memperaktikkan apa
yang dipelajari. metode iqro' telah terbukti efektif dalam membantu anak-anak
memahami dan menguasai huruf hijaiyah. Pengajian secara rutin pada waktu

@_AMI juga dapat membantu membangun disiplin belajar dan mempertahankan

QD[ UIp
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e
rfﬁinat anak dalam mempelajari huruf hijaiyah. Namun, metode iqro' umumnya
d_ianggap efektif dalam membantu anak-anak memahami dan menguasai
éékharijul huruf hijaiyah.

j 3. Bagaimana Kemampuan Anak Untuk Melafalkan Huruf Hijaiyah
; di Masjid Nurul Wathon di Desa Pasar Pelawan.

i a. Kemampuan

} Kemampuan merupakan suatu kapasitas individual untuk mengerjakan

t%rbagai fungsi dalam suatu perkerjaan selanjutnya dikatakan seluruh kemampuan
seorang individu pada hakikatnya tersusun dari dua perangkat faktor yaitu
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Seseorang ketika membaca Al-
Qur’an harus dengan baik dan benar. Adapun dapat dikatakan fasih, artinya
seseorang tersebut dapat mengucapkan huruf hijaiyah sesuai makhrojnya dan
harus terjaga bacaannya sesuai dengan aturan. Karena Al-Qur’an adalah firman
Allah SWT.yang sangat murni, jadi Kita tidak boleh sembarangan saat membaca
Al-Qur’an dan harus menggunkan aturan dalam membacanya. Oleh karena itu,
perlu diperhatikan strategi dan metode membaca Al-Qur'an agar hasilnya sesuali

dengan tujuan bacaan Al-Qur'an yaitu bernilai ibadah.
oy

o Berikut hasil wawancara dengan Ustadzah Sholbiah mengenai kefasihan
tiécaan Al-Qur’an pada santri, yang mengatakan bahwa:

Q

;_E_ “rata rata anak santri itu bacaan bacaan yang sering dianggap sama yaitu

huruf < dan ¢ contohnya seperti membaca | u'¢ »<disini santri kadang

5 sulit untuk membedakannya”(Wawancara, 13 Februari 2023)
% Dari pemaparan tersebut terlihat santri sulit membedakan huruf huruf
ﬁjaiyah yang bunyinya terdengar sama. Adapun yang melatarbelakangi hal

t?{sebut yaitu Kketerbiasaan para santri pada saat mempelajari dasar dari

@nyebutan huruf hijaiyah belum sesuai dengan kaidah makhorijul huruf.

9]

—
%eperti hasil wawancara antara peneliti dan salah seorang santri HF:

“sebelum masuk PAMI Masjid Nurul Wathon ini, dulu saya belajar
mengaji dirumah bersama ayah saya. Beliau mengajarkan saya mengaji
huruf hijaiyah di iqra’. Buku iqra’ itulah yang memberi dasar bagi saya
dalam membaca Al-Qur’an. Jika ada kekeliruan wajar saja terjadi. Karena

QD UIPRNIDS DYD
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saya belajar dirumah bersama ayah saya sendiri. Saya ingat sekali ketika

N 3w p1dio 3oH @

h —x saya belajar huruf hijaiyah banyak sekali terdapat kekeliruan yang terjadi.
= : 11 ;: ’i Saya seringkali salah dalam pelafalan. Misalnya saja ketika pengucapan
RER-E huruf tsa’& saya akan membacanya dengan huruf (i syaa’. Tetapi
@@ e jJ e = sekarang saya sudah mulai bisa untuk membaca dengan benar. Namun
2 09535 w yang masih selalu menjadi kekeliruan pada bacaan saya adalah saat
322a £ ; pengucapan huruf ‘ain ¢ sampai sekarang saya masih sulit menyebutnya.
fBoFa Mungkin teman lain juga mengalami hal yang sama seperti saya hanya
: 268 :—: = saja beda pada hurufnya. Sampai saat ini saya masih belajar untuk
92588 3 memperbaikinya. Ketika saya setoran hafalan, bacaan saya menjadi
89 E ol O terbata-bata dan tentunya menjadi tidak fasih ketika ayat yang saya baca
L S& a3 bertemu huruf tersebut. Ummi khoeriyah selalu bilang dan selalu
_ET ‘J‘— menunjukkan letak kekeliruan saya dengan sangat sabar dan telaten.
282 g Dengan perasaan bahwa saya sangat dekat dengan ummi dan dengan ummi
g 2 S @ menyampaikan penjelasannya mengenai makhorijul huruf yang tepat, saya
908§ pun sedikit memahami dan akan terus menerapkan apa yang telah
2= >, 5 diajarkan oleh ummi. Meskipun tidak akan selalu instan, karena setiap
ilf : 9 hasil memerlukan proses dan tentu proses dalam jangka yang panjang.
c%>59 Karena menurut saya tidak mudah untuk menyesuaikan pelafalan huruf
=98 5 secara tepat. Apalagi jika ada santri yang cara bicaranya tidak jelas atau
=583 “telow” (Cadel), hal ini pasti sangat mempengaruhi. Misalnya ketika ada
z :_J santri yang tidak bisa mengucap huruf R. tentu mereka akan kesulitan
230 3 dalam mengaji yang terdapat huruf hijaiyah »a’, . dan untuk memahami
Q Eg serta menerapkan bacaan Al-Qur’an yang sesuai makhorijul hurufnya
§5za ataupun sesuai dengan kaidah ilmu tajwidnya pasti akan sangat memakan
- - S w waktu yang lama. Tidak semudah yang dibayangkan bagi saya dan teman
g 8 5 Q lain yang hanya memiliki dasar mengaji dari rumah. Kecuali bagi teman
s 2§ @ lain yang sejak kecil sudah berada di lingkungan mengaji dengan fasih
5 2 Q = setiap saat.”(wawancara, 3 Februari 2023)
E E ; :—3 Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak
g 2% — . . .
2 5§ setiap anak mendapat dasar belajar secara optimal. Ada sebagian anak yang
& 5% = N . .
5 849 berlatar belakang hanya dari bimbingan dan ajaran orang tuanya dirumah. Ada
E —:\ ; @Ia sebagian anak yang memang cenderung pintar dan cepat mengerti dari apa
__ -’-'J yang mereka dengar oleh gurunya. Tidak semua anak menjadi fasih dalam
Q - & Lo
g S membaca Al-Qur’an hanya dengan waktu yang singkat. Sebagian anak
2 > ) . .
= g @embutuhkan waktu yang panjang untuk mereka memahami lalu terbiasa dalam

5 penerapan baca Al-Qur’an secara fasih dan tepat sesuai dengan makhorijul

g %urufnya

Ei %

g 2 Sama seperti yang di sampaikan Kepala PAMI Masjid Nurul Wathon

; Qstadz Mukilas :

s 3

2 a
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“bacaan Al-Qur’an para santri sendiri belum maksimal, ya karna

terbiasanya sejak awal mereka belajar dirumah sebelumnya”

Dapat dilihat bahwa dasar dalam belajar Al-Qur’an harus benar benar bisa

rielafalkan huruf hijaiyah sesuai dengan makhrojnya dan hal ini jelas berkaitan

| g MM AW D1AID J0H &

ngan ilmu tajwid.

Didukung dengan observasi yang peneliti lakukan pada hari Rabu 14

DILUDr 8l

Februari 2023, tentang kefasihan bacaan Al-Qur’an pada santri dalam segi
makhorijul huruf diPengajian Antara Mghrib Dan Isya’ Di Desa Psar Pelawan

RT:02 RW:02 Kecamatan Pelawan Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi:

Pada saat proses membaca Al-Qur’an berlangsung, peneliti mengamati
santri membaca Al-Qur’an dengan tartil, dan lantunan lagu yang baik. Terlihat
santri santri membacanya dengan lancar dan tidak mengurangi kefasihan dari
pelafalan huruf huruf hijaiyah sesuai dengan makhrajnya. Tetapi disisni peneliti
melihat masih ada santri yang mengucapkan huruf halq itu salah. Dimana santri
susah membedakan antara huruf « dan ¢ kemudian huruf o dan z .Tidak hanya
I;lqruf halq, ada juga santri yang susah membedakan huruf lisan, yaitu pada huruf
ﬂ - u=-_i- pada huruf ini santri sersing keliru dalam mengucapkannya. Huruf

yang seharusnya di baca tebal tetapi dibaca tipis terdengar seperti huruf o«

Terlihat bahwa ustadzah dengan cermat mendengarkan bacaan Al-Qur’an
da santri ketika santri mengucapkan atau melafalkan huruf yang salah dan disini
stadzah dengan tegas memberikan teguran dan meminta santri untuk
fengulanginya sampai benar benar fasih.(Observasi, Selasa 14 Februari 2023
akul 18:50-19:45).

Hal ini juga hampir sama dengan hasil wawancara antara peneliti dengan

ah seorang santri PR:

“ketika berbicara soal membaca Al-Qur’an, saya sendiri juga merasakan
bahwa dasar yang saya miliki adalah berlatar belakang dari didikan dan
ajaran orang tua dirumah. Meski seringkali diajarkan dengan ajaran yang
benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid pun, saya masih harus banyak

IqUIDI UIPPNJIDS DYDYIRIDYYNSEO BISIBAIEN DIWDfR} of
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belajar terutama sekarang di PAMI Masjid Nurl Wathon ini. Ummi banyak
sekali mengajarkan dan selalu menunjukkan kekeliruan yang saya lakukan
ketika membaca Al-Qur’an. Huruf hijaiyah memang sudah saya kuasai
tapi untuk makhorijul hurufnya, belum dapat saya kuasai secara tepat.
Masih ada banyak sekali kaidah makhorijul huruf yang mesti saya pahami

N 3w p1dio 3oH @

prd

L dan biasakan. Ketika musyafahah aka nada kekeliruan yang saya lakukan
'3 hingga ummi menegur dan menunjukkan letak salahnya. Dan itu harus
® benar-benar diulangi terus-menerus hingga bacaan saya hampir sempurna.
= Saya dan teman lain selalu diperlakukan begitu oleh ummi agar bacaan Al-
} Qur’an yang kami hafal menjadi lebih sempurna. Karena dengan teguran

-\.
el

seperti itu, maka kami semua merasa bahwa ummi peduli dan ingin
melihat kami sempurna dalam membaca Al-Qur’an. Banyak sekali kaidah
yang mesti diketahui dan dibiasakan dari makhorijul huruf ini. Maka
dengan adanya musyafahah ini saya merasa sangat dekat dengan ummi dan
lebih leluasa dalam membaca. Serta saya tidak merasa malu dengan teman
lain karena saya membacanya secara tatap muka dengan ummi sementara
yang lain masih nderes di belakang. Besar sekali pengharapan orang tua
saya untuk selalu bisa belajar baca Al-Qur’an dengan tartil dan benar
sesuai dengan kaidah makhorijul huruf yang selalu diajarkan oleh ummi
khoeriyah.”(wawancara, 3 Februari 2023)

Dari hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa santri di PAMI
ini sangat antusias dan excited sekali dalam belajar baca Al-Qur’an. Mereka selalu
mengupayakan yang terbaik untuk dirinya sendiri. Ketika terda